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Ritual kalender ini mengikuti sebuah jadwal yang telah
ditetapkan. Penelitian Etnografi (bagian deskriptif dari
Antropologi) ini merupakan penelitian tentang perilaku etnik
suku Aneuk Jamee yang secara holistik terkait dengan
unsur-unsur kebudayaan mereka, Dalam penelitian ini
penulis mencoba untuk menyampaikan gagasan-gagasan dan
nilai-nilai yang diekpresikan oleh masyarakat Aneuk Jamee
dalam melaksanakan ritual-ritual kalender di Kecamatan
Labuhan Haji Barat-Aceh Selatan. Penulis mengamati bahwa
ritual ini dilakukan semakin lebih meriah setelah tsunami
melanda Aceh pada 26 Desember 2004, Penulis berpendapat
bahwa pengamatan secara dekat dan analisis komparatif
terhadap ritual-ritual ini memungkinkan kita untuk
menerjemahkan cara-cara masyarakat Aneuk Jamee dalam
memberikan reaksi dan menghargai peristiwa sejarah dan
peristiwa-peristiwa yang terjadi sekarang,
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BAB 1

PENDAHULUAN

Latar Belakang Penelitian
Secara umum Islam dikategorikan dalam dua bentuk yaitu
Islam normatif dan Islam historis. Islam normatif adalah seperti
yang diwahyukan dalam Alquran, Hadis atau Sunah,! serta
penafsiran para ulama tentang Alquran dan Sunah. Sedangkan
Islam historis merujuk pada hal-hal telah dipraktekkan oleh
orang-orang Islam pada acara ritual dan acara sosial dalam
berbagai komunitas masyarakat (Denny 1985:77; Rahman
1985:189; Nur 1996:3). Berbagai istilah digunakan membedakan
kedua kategori tersebut. Eickelman (1976) menggunakan istilah
“formal” untuk Islam normatif dan istilah “informal” untuk
mendefinisikan  Islam  historis. = Waardenburg (1979)
menggunakan istilah “resmi” untuk Islam normatif dan istilah
“Islam populer” untuk Islam historis. Islam normatif dapat juga
disebut sebagai Islam yang “universal” atau “Islam ortodoks”,
sementara istilah “lokal” atau “Islam heterodoks” adalah istilah-
istilah yang mengacu pada defensi Islam historis (Nur 1996:3).
Secara umum, “Islam formal” dipahami sebagai kategori
Islam yang meliputi kepercayaan-kepercayaan dan praktek-
praktek yang disahkan dalam ajaran Islam yang mengacu pada
ideologi “pemikiran” yang jelas, yaitu ideologi yang disampaikan
melalui fatwa para ulama. Sementara kepercayaan-kepercayaan

1. Hadis adalah segala suatu yang berhubungan dengan kata-kata atau
perbuatan-perbuatan dari Nabi Muhammad. Ini adalah sumber utama dari
pedoman untuk pemahaman agama. Sementara sunah secara umum,
didasarkan contoh normatif dari Nabi Muhammad, seperti terekam dalam
tradisi-tradisi yang dikenal sebagai hadis tentang perkataannya,
perbuatannya, persetujuannya pada kata-kata dan perbuatan-perbuatan
orang lain, dan karakteristik-karateristik pribadinya. Dari definisi itu, telah
jelas bahwa sunah adalah suatu bidang lebih luas dibandingkan dengan
hadis.
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dan praktek-praktek yang menyimpang dari ajaran Islam, dan
disimbolkan dengan “Islam informal”, mengacu pada ideologi-
ideologi yang tidak berdasarkan pemikiran yang “implisit”
biasanya berasal dari kalangan awam (Butelaar 1993;Nur 1996).
Kedua perwujudan Islam tersebut dapat dijelaskan dengan
kenyataan bahwa para ulama prihatin terhadap pemahaman dan
praktek-praktek agama yang berkaitan dengan Alquran, sunah
serta penafsiran mereka dalam kehidupan sehari-hari. Topik
utama dalam diskusi para ulama tersebut adalah mengenai cara
memahami teks-teks agama sebagaimana mestinya, yaitu
berdasarkan Alquran, Hadis serta uraian-uraian untuk tiap teks
tersebut (Nur 1996:3).

Berbeda dengan para ulama, para ahli antropologi yang
meneliti tentang Islam memusatkan perhatiannya pada tradisi-
tradisi lokal khusus serta tidak hanya berfokus pada tradisi-
tradisi yang terkait dengan agama. Ahli antropologi yang menaruh
perhatian pada bentuk-bentuk budaya lokal mempelajari apa yang
menjadi karakteristik utama dari suatu komunitas masyarakat
atau daerah tertentu, seperti upacara, mitos dan persembahan-
persembahan (Bowen 1993:5). Para ahli antropologi merujuk
pada cara hidup suatu masyarakat dan keberagaman budaya
mereka; para antropolog menerjemahkan budaya-budaya dan
pendapat-pendapat suatu masyarakat tersebut agar dipahami
sesuai dengan konteks antropologi (Rosman & Rubel 2004:1).
Mereka umumnya menunjukkan perhatian terhadap keunikan
budaya Islam, serta memberikan perhatian khusus terhadap
praktek-praktek agama dan pandangan-pandangan yang
menyimpang dari ketentuan-ketentuan ajaran tersebut (Denny
1985). Mereka juga mencoba untuk mengedepankan budaya-
budaya untuk menunjukkan keberagaman dan perubahan
pemikiran-pemikiran yang terkait dengan Islam, seperti di dalam
perbandingan yang dilakukan Geerzt (1968) yang membahas
mengenai perbedaan bentuk sufisme yang terdapat di pulau Jawa
dan di Maroko. Dia mengedepankan unsur-unsur kebudayaan
lokal yang membedakan bentuk pengaruh budaya terhadap

agama dalam kedua masyarakat tersebut. Aktivitas-aktivitas ritual
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seperti salat, kurban, puasa dan lain-lain umumnya diserahkan
pada para ahli yang tertarik untuk membahas ajaran Islam yang
demikian. “Landasan awal bagi para antropolog dalam melakukan
kajian mengenai Islam adalah kehidupan sehari-hari yang terkait
dengan wacana keislaman: seperti proses munculnya suatu teks
tertulis maupun teks lisan yang terkait dengan suatu budaya,
kajian berulang sebagai jalan untuk memahami perbedaan antara
teks normatif dengan pendekatan etnografis yang memperhatikan
secara detil kenyataan di masyarakat” (Bowen 1993:7).

Ritual (bahasa Jamee kanduri; bahasa Aceh khanduri)?,
yaitu upacara-upacara agama yang terdiri dari serangkaian
tindakan-tindakan yang dilakukan menurut suatu susunan yang
telah ditentukan, dan merupakan inti dari identitas sosial dari
seluruh masyarakat. Setiap masyarakat memiliki pandangan
berbeda mengenai upacara yang tergolong dalam ritual dan
upacara yang tidak tergolong ritual. Ritual memiliki penekanan
pada aspek seremonial, dengan disertai makna emosional serta
dilakukan secara berulang (Rappaport 1990), atau aktivitas-
aktivitas yang terbentuk tanpa perkataan, sedangkan perkataan
tanpa tindakan merupakan mitos (Parkin 1994:18). Ritual-ritual
merupakan ungkapan suatu harapan atau suatu kenyataan yang
dinyatakan dalam bentuk simbolis. Dengan kata lain, “ritual
tersebut merujuk pada realitas lain dibalik yang dapat terlihat
secara langsung”. “Ritual merupakan suatu bentuk komunikasi
mendalam mengenai nilai-nilai, norma-norma dan kebersamaan.
Ritual membawa masyarakat dalam kebersamaan karena mereka
masing-masing individu menunjukkan rasa ketergantungan dan
kekuatan yang diperoleh dari keanggotaan dan peran serta dalam
suatu kelompok sosial” (Durkheim 1915). Untuk meringkas
tentang teori ritual secara luas, para ahli menjelaskan bahwa

2. Orang-orang Aceh kadang-kadang mengatakan kenduri, kanduri, kawuri,
kauri, dan kanuri tapi yang sering digunakan adalah khanduri. Khanduri
(bahasa Indonesian kenduri) adalah sebuah istilah populer di Asia Tenggara,
ditandai dengan suatu ritual dengan memberikan makanan pada sejumlah
kesempatan. Doa dan berkah sering menjadi bagian dari kenduri dan
memasukkan unsur-unsur Islam ke ritual makanan agar membuatnya suatu
perayaan Islam (Federspiel 1995:125).
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ritual-ritual merupakan sarana komunikasi [ritual memberi suatu
pesan pada pesertanya] dan menjelaskan serta membangun
kenyataan sosial.

Di dalam studi antropologi agama, kekuatan ekspresif dari
simbol-simbol dalam sebuah ritual adalah tema yang populer.
Sebagai Contoh, Turner (1968) sangat tertarik pada aspek-aspek
instrumental dari simbol tersebut. la menganggap bahwa ritual-
ritual upacara agama sebagai sarana yang manusia mewujudkan
keterpaduan sosial. “Ritual itu sebenarnya membuat dan
menciptakan kembali kategori-kategori melalui makna-makna
yang dirasakan oleh manusia odalan kehidupan” (Turner 1968:6-
7). Dan juga, ia berpendapat bahwa “kekuatan dari simbol-simbol
keagamaan mampu membangun kesatuan. Dalam analisanya
mengenai simbol-simbol ini, ia berfokus pada simbol-simbol yang
mengacu kepada perubahan sosial dan cara simbol-simbol
tersebut memfasilitasi perubahan sosial, seperti di dalam ritual
daur hidup”. Geertz menganggap ritual-ritual sebagai simbol-
simbol yang “meringkas...pengetahuan mengenai dunia, kualitas
emosional yang dibangun berdasarkan pengetahuan tersebut
serta cara bertingkah laku saat menghadapinya” (Geertz
1973b:127). la menandai perspektif keagamaan sebagai bagian
dari komitmen dan keimanan, yang berpendapat bahwa
penerimaan terhadap otoritas di bawah perspektif agama yakni
ritual mengalir dari pengesahan ritual itu sendiri (Geertz
1973a:113). Sejalan dengan ini, Ortner (1978:2-5) menyarankan
bahwa pelaksanaan-pelaksanaan ritual “melakonkan asumsi dasar
dari kenyataan dan nilai di dalam budaya... membentuk para
pelaku sedemikian rupa sehingga mereka dapat memegang dan
menyesuaikan makna budaya secara pribadi”.

Ritual terbagi menjadi dua kategori utama, yaitu ritual
menurut kalender dan ritual daur hidup (Alland 1980:468). Ritual
kalender mengikuti sebuah jadwal yang telah ditetapkan,
sedangkan ritual daur hidup terjadi ketika suatu kebutuhan
muncul. Berdasarkan pandangan bahwa “penelitian ritual
merupakan penelitian perilaku untuk mencapai suatu tatanan

yang ideal” (Denny 1985:77;Nur 1996:4), dalam penelitian
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etnografi ini penulis mencoba untuk menyampaikan gagasan-
gagasan dan nilai-nilai yang diekspresikan oleh masyarakat
Muslim Aneuk Jamee melalui ritual-ritual kalender di kecamatan
Labuhan Haji Barat-Aceh Selatan.? Penulis mengamati bahwa
(ritual-ritual) upacara agama ini dilakukan semakin lebih meriah
setelah tsunami melanda Aceh pada tanggal 26 Desember 2004.4
Penulis berpendapat bahwa pengamatan mendalam disertai
dengan dengan analisis komparatif terhadap ritual-ritual ini
memungkinkan kita untuk menerjemahkan cara-cara masyarakat
Aneuk Jamee di kecamatan Labuhan Haji Barat memberikan
reaksi dan menghargai peristiwa sejarah dan peristiwa-peristiwa
yang terjadi sekarang di antara mereka.

Populasi di Aceh terdiri dari beberapa kelompok: Aceh,
Gayo, Tamiang, Alas, Simuelue, Kluet dan Aneuk Jamee. Mereka
semua menganut agama Islam. Namun demikian, pengaruh agama
Hindu (agama sebelum agama Islam datang) masih terlihat dalam
budaya masyarakat. Sebagai hasilnya Islam di Aceh menjadi
fleksibel, tentatif, beragam, menyerupai “seperti kue lapis yang
berwarna”, yang terlihat dari berbagai macam keyakinan
beragama yang diekspresikan dalam pelaksanaan-pelaksanaan
ritual tertentu. Sebenarnya bisa dikatakan bahwa tidak semua
aktivitas keagamaan di Aceh sekarang berdasarkan pada Islam
normatif; ada juga beberapa pelaksanaan ritual yang dengan jelas
merujuk pada Islam historis. Fakta ini telah menginspirasi penulis
untuk mengadakan sebuah penelitian antropologi sosial di Aceh,
yang dikenal sebagai Serambi Mekkah.

Sejak awal sejarah Aceh dipengaruhi oleh India. Snouck
Hurgronje (1906) berspekulasi bahwa benar Aceh lebih dari

3. Nanggroe Aceh Darussalam di bagi dalam delapan daerah: Kota Banda Aceh,
Kota Madya, Sabang, Pidie, Bireun, Aceh Utara, Aceh Timur, Aceh Tamiang,
Aceh Tengah, Gayo Lues, Aceh Tenggara, Aceh Besar, Aceh Jaya, Aceh Barat,
Nagan Raya, Aceh Barat Daya, Aceh Selatan, Aceh Singkil dan Simeulue (lihat
peta provinsi Aceh). Ibu Kota provinsi ini adalah Banda Aceh.

4. Kawasan pantai barat Aceh, mencakup kota besar Banda Aceh, Calang dan
Meulaboh adalah di antara area yang paling parah dilanda oleh tsunami yang
disebabkan oleh gempa bumi Samudra India terjadi pada 26 Desember 2004.
Semetara perkiraan bervariasi, sekitar 230,000 jiwa terbunuh dan 500,000
kehilangan rumah di Aceh (Apridar 2005).
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mungkin, sama dengan daerah lain di kepulauan Indonesia, telah
dipengaruhi oleh budaya Muslim dan pedagang Hindu India
(kléng). Akibatnya, perwakilan-perwakilan dari berbagai macam
budaya orang di Timur Tengah dan India telah bercampur dengan
praktek-praktek dan keyakinan-keyakinan pribumi (animisme
dan Hinduisme) (Noer 1973: 301). “Ilmu tasawuf Heterodoks”
Shams al-Din al-Sumatrani pada abad 17 dan pelopornya Hamzah
al-Fanstrt mungkin berasal dari India. Pemimpin Aceh yang
agung, Iskandar Muda, yang berkuasa dari 1607 sampai 1636,
mendukung ilmu tasawauf yang dibawa oleh Shams al-Din al-
Sumatrani, namun pada masa pemerintahan Iskandar Thani
(1636-41)  ilmu-ilmu  tasawuf ini  dilenyapkan  dari
pemerintahannya dan dia membakar buku-buku mereka.s Setelah
itu orang Islam Aceh sebagian besar mengikuti “tradisi ortodoks”.
Namun demikian, pada saat ini sejumlah pengaruh sebelum Islam
masih dapat ditemukan dalam perayaan-perayaan ritual, yang
meliputi seni, kebiasaan-kebiasaan, dan kehidupan hari-hari
walaupun reformasi-reformasi Islam, terutama didukung oleh
gerakan-gerakan pembaharuan masih sedang digalakkan di
Provinsi Aceh.

Fokus Penelitian

Penelitian antropologi sosial ini berfokus pada manifestasi
Islam dalam adat-istiadat khusus dan tindakan-tindakan dari
masyarakat Labuhan Haji Barat, Aceh Selatan. Beberapa ilmuan
telah mengadakan penelitian di Aceh (misalnya Snouck Hurgronje
(1906), Siegel (1969), Jayawardena (1977, Bowen (1993), Nur
(1996)), namun demikian sejauh ini belum ada penelitian khusus
di wilayah Aceh Selatan. Penelitian ini mengkaji hubungan antara
Islam normatif, seperti yang disebutkan di dalam Alquran dan
hadis, dan cara-cara di mana gagasan-gagasan, persepsi-persepsi
dan nilai-nilai normatif ini diekspresikan di dalam ritual-ritual

5. Sejarah mistik di Aceh pada abad 16 dan 17 bisa di temukan dalam Snouck
Hurgronje. Dia menyatakan bahwa tidak semua buku Hamzah al-Fansuri
hangus, tapi banyak yang selamat dari api (Snouck Hurgronje (1906 11:12-
13).
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dalam masyarakat yang terkait. Penelitian ini menaruh perhatian
khusus terhadap ritual-ritual yang menjadi representasi dari
adaptasi budaya lokal terhadap ajaran agama Islam; ritual-ritual
yang membangun hubungan serta fondasi sosial kemasyarakatan.
Untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan penelitian ini,
diperlukan sebuah pengamatan yang teliti terhadap pelaksanaan-
pelaksanaan pada ritual tersebut. Selanjutnya, memerlukan
pelaksanaan dari rangkaian tindakan tertentu, penetapan materiil,
benda-benda, perkataan serta tingkah laku, dan mobilisasi
hubungan sosial dan religius tertentu. Diperlukan pula
pembahasan mendalam dengan para partisipan tentang simbol-
simbol, arti-arti dan nilai-nilai yang mereka sematkan pada
tindakan-tindakan untuk mencapai tujuan-tujuan sosial, agama,
politik dan moral dengan efektif. Selanjutnya, sebagai pelengkap,
dilakukan pula suatu survei sistematis dari sumber-sumber
relevan yang telah dipublikasikan.

Ritual-ritual kalender yang menjadi fokus dalam penelitian
ini mencakup:1) Ritual Asyura, berakhir satu sampai tiga hari, dan
berlangsung pada awal tahun baru Islam, yaitu pada bulan
Muharram. 2) Ritual Tolak Bala yang berlangsung satu hari dalam
bulan Safar. 3) Ritual Khanduri Mo‘lét berlangsung satu hari
dalam bulan Rabiul Awwal atau Rabiul Akhir atau Jumadil Awwal.
4) Ritual Khanduri Bongong Kayée yang berlangsung satu hari
dalam bulan Jumadil Akhir. 5) Ritual Khanduri Apam yang
berlangsung pada malam perayaan Israk Mikraj yang dilakukan
satu hari dalam bulan Rajab. 6) Ritual Khanduri Bu yang dilakukan
dalam bulan Syaban, mencakup Khanduri Beureu’at, Peugléh
Meunasah, Meugang dan Pajoeh-Pajoeh.7) Ritual Ramadhan
dilaksanakan selama satu bulan penuh dalam bulan Ramadhan. 8)
Ritual Uroe Raya Puasa dilaksanakan satu sampai tiga hari di awal
bulan Syawal. Sebagai tambahan, ritual Teumuntuak juga dibahas
dalam konteks ini, dan yang terakhir. 9) Ritual Uroe Raya Haji
yang dilakukan satu sampai tiga hari dalam bulan Zulhijah, yaitu
bulan terakhir tahun Islam (lihat bagan 1)

Bagan 1 menunjukkan kesesuaian antara kalender

Qamariyah dan Syamsiyah karena pada tahun 2007-2008 kedua
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jenis penanggalan ini bertepatan waktunya. Ritual-ritual yang
tercantum menunjukkan seluruh siklus ritual tahunan dan
merupakan dasar dari tatanan sosial-keagamaan masyarakat Aceh
Selatan. Meskipun tiap umat Islam mengenal ritual-ritual tersebut,
namun pelaksanaannya sangat dipengaruhi oleh latar belakang
sosial budaya yang berlaku pada tiap komunitas.

Untuk melakukan penelitian seperti ini, kesesuaian waktu
dan tempat pelaksanaan ritual menjadi landasan metodologi.
Ritual-ritual dalam masyarakat Asia Tenggara membentuk
bagian-bagian dari suatu sistem. Periodisasi ritual secara
temporal maupun keseluruhan serta siklus keagamaan, biasanya
disusun berdasarkan kegiatan tahunan; hal yang berlaku bagi tiap
ritual mulai dari ritual kehamilan, kelahiran, kematian, dan ritual
yang berhubungan dengan nenek moyan. Untuk menganalisis
makna dari setiap ritual tertentu seperti itu, sangat penting untuk
dapat menilai suatu ritual dan hubungannya dengan ritual lainnya
yang tersusun dalam suatu siklus secara keseluruhan (Barraud &
Platenkamp 1990). Selain itu, ritual-ritual individual perlu dikaji
hubungannya dengan ritual lain untuk mengungkap saling
ketergantungan mereka. Pengamatan yang terlihat dari sebagian
ritual-ritual di tempat-tempat berbeda akan menghambat suatu
pemahaman yang utuh dari hubungan timbal balik ini.



Bagan 1. Ritual kalender Aneuk Jamee di Aceh Selatan

Dalam rangka memenuhi persyaratan penelitian, maka
dilakukan penelitian lapangan, yang berlangsung dari awal Maret
2007 ketika ritual Mol6t diselenggarakan sampai akhir Februari
2008, ketika ritual Asyura diselenggarakan. Dengan cara ini,
keseluruhan siklus kalender ritual di kecamatan Labuhan Haji
Barat kabupaten Aceh Selatan dapat dipelajari secara sistematis.
Persyaratan untuk mempelajari semua ritual pada suatu populasi
penelitian yang sama dilakukan dengan memilih satu desa, yaitu,
Blangporoh sebagai sebuah komunitas yang menjadi fokus,
menjadi lokasi siklus ritual dalam kehidupan mereka dipelajari.
Desa ini merupakan bagian dari kelompok desa, termasuk desa
Blangbaru dan desa Kutaiboh di kecamatan Labuhan Haji Barat
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kabupaten Aceh Selatan (lihat bagan 2), yang populasinya
merupakan satu kelompok budaya yang homogen. Di desa-desa
lain, pengetahuan-pengetahuan yang diperoleh dari penelitian
lapangan di Blangporoh akan dibahas juga.

Kabupaten

Kecamatan Kecamatan

Kemukiman

Kemukiman

Kemukiman

Kemukiman

I Desa H Desa I

I Desa ” Desa I

I Desa || Desa l

| Desa ” Desa I

| Desa H Desa |

[ Desa “ Desa I

I Desa H Desa I

| Desa ” Desa |

Kemukiman

Kemukiman

Kemukiman

Kemukiman

I Desa || Desa I

I Desa ” Desa I

I Desa H Desa ]

| Desa ” Desa I

| Desa || Desa |

I Desa “ Desa I

I Desa || Desa ]

| Desa || Desa I

Bagan 2. Struktur sosial

Metodologi

Penelitian lapangan dilakukan dengan cara mengamati para
partisipan sebagai metode utama dari studi empiris. Metode
pengamatan partisipan berarti bahwa peneliti terlibat langsung
dengan masyarakat dalam rangka untuk mengamati dan
mendokumentasikan kegiatan masyarakat tersebut. Selain
pengamatan cermat terhadap tindakan ritual dan penelitian
kepustakaan yang telah disebutkan sebelumnya, penulis juga
melakukan wawancara yang mendalam, diskusi, dan rekaman
audio-visual dengan pelaku utama dari penyelenggaraan ritual ini
sebagai instrumen untuk mengumpulkan informasi. Semua
wawancara dilakukan dalam bahasa Aceh (bahasa ibu penulis),
bahasa Indonesia (bahasa nasional penulis), dan bahasa Jamee
(bahasa lokal). Untuk wawancara yang dilakukan dengan bahasa
Jamee oleh sejumlah anggota populasi maka perlu melibatkan
bantuan seorang penerjemah lokal. Wawancara dan diskusi ini
memungkinkan penulis untuk berkomunikasi dengan sebagian
orang di Labuhan Haji Barat,
memungkinkan penulis dalam menyelidiki dan memahami makna,
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simbol, serta nilai-nilai yang disematkan masyarakat pada ritual
kalender, yaitu cara-cara di mana praktek-praktek ritual yang
mereka lakukan yang ditanam dalam pandangan dunia lokal.

Dalam mempelajari dan memahami ritual-ritual di daerah
tersebut, penulis mengadopsi perspektif Brown (Brown 1979:51-
2). Dia mengajukan tiga hal yang harus dipertimbangkan untuk
menganalisis ritual: (1) tujuan dan alasan pelaksanaan, (2) makna
ritual atau simbolisme, dan (3) pengaruh ritual, baik kepada
individu maupun sosial. Adapun pemilihan sampel, penulis
memilih metode purposive sampling. Purposive sampling adalah
“Pengumpulan sampel dengan secara sengaja mencari individu-
individu atau situasi-situasi yang mungkin untuk menghasilkan
sebuah kejadian-kejadian yang baru dan pemahaman yang lebih
luas dari sebuah dimensi atau konsep ketertarikan” (Krathwohl
1993:690). Keunggulan purposive sampling ini terletak pada
kekayaan informasi yang diperlukan dalam sebuah kajian
mendalam. Jenis nonprobability sampling® ini yang paling sering
digunakan dalam penelitian kualitatif. Penulis sengaja memilih
desa-desa tertentu di kecamatan Labuhan Haji Barat, Aceh Selatan
sebagai sampel penulis, yaitu desa Blangporoh (lihat peta 4),
Blangbaru (lihat peta 5) dan Kutaiboh (lihat peta 6) karena desa-
desa ini dapat memberikan informasi yang lengkap untuk studi
kasus mendalam sebagaimana yang penulis diharapkan.

Kehidupan Sosial di Desa Blangporoh

Kecamatan Labuhan Haji Barat terdiri dari tiga kemukiman
yaitu kemukiman Blangbaru, Blangkeujerén dan Kutatrieng.
Blangporoh merupakan salah satu desa di kemukiman Blangbaru.
Wilayah desa ini adalah 7 km2 yang dihuni oleh 330 keluarga.
Jumlah penduduknya adalah 1.866 penduduk yang terdiri 1086
laki-laki (termasuk santri dari dayah) dan sisanya, 781, adalah
perempuan. Desa Blangporoh terdiri dari empat dusun: Dusun
Darussalam, Dusun Gaya Baru, Dusun Tengah, dan Dusun Ujung

6 Sampel non-probabilitas merupakan teknik yang tidak memberikan
peluang/kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk
dipilih menjadi sampel.
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(tabel 1). Di sebelah utara desa ini berbatasan dengan desa
Madatpaya, di sebelah timur berbatasan dengan desa Kutaiboh,
sebelah selatan berbatasan dengan Samudera Hindia, dan di
sebelah barat berbatasan dengan desa Blangbaru.”

No Nama Dusun Keluarga | Pria | Wanita | Pria + Wanita
1 |Dusun Tengah 77 160 174 334
2 |Dusun Darussalam 109 596 267 863
3 |Dusun Gaya Baru 96 210 218 428
4 |Dusun Ujung 48 119 122 241
Jumlah 330 1086 781 1866

Tabel 1. Penduduk desa Blangporoh pada tahun 2007

Desa Blangporoh terdiri dari sejumlah rumah yang saling
berdekatan dan terpisah oleh jalan, sebuah Mesjid dan dua
meunasah, sawah, kebun, dan semak belukar. Orang desa tersebut
mempunyai pekerjaan yang berbeda-beda: nelayan, petani,
tukang kebun, pegawai negeri sipil, penjahit, penjual ikan, penjual,
dukun, penjual barang-barang dan mainan keliling, pedagang dan
lain-lain. Secara umum pekerjaan mereka dapat dibagi menjadi
dua kelompok yaitu kelompok petani dan kelompok pelaut.

Dari segi ekonomi, desa Blangporoh adalah sebuah desa
yang strategis sebab dikelilingi oleh pegunungan-pegunungan dan
lautan. Terletak di area antara pegunungan dan lautan, terbentang
sawah yang subur tempat para penduduk untuk mencari nafkah
dan di gunung mereka dapat menanami berbagai jenis tanaman,
kebanyakan adalah tanaman pala. Di sawah, mereka juga dapat
menanam padi, kacang tanah sedangkan di lautan mereka dapat
menangkap udang dan ikan. Laki-laki bekerja di laut, di sawah, di
kebun dan juga di pegunungan-pegunungan. Begitupun dengan
para wanita yang juga bekerja di sawah dan di kebun. Namun
demikian, masih ada tanah belum dibudidayakan.

7 Lihat peta desa Blangporoh.
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Populasi desa Blangporoh terdiri dari 1,866 penduduk,
yang pada kenyataannya mencukupi jumlah minimum 2500
populasi yang diperlukan dalam sebuah desa, seperti yang
ditetapkan oleh Hukum Administrasi Desa menurut surat
keputusan Menteri dalam Negeri (Sulaiman 1997:5). Sebagai
konsekuensinya, kantor cabang nasional seperti Pusat Kesehatan
Masyarakat, bank-bank Kkhususnya bank yang memberikan
pinjaman-pinjaman bunga rendah untuk nelayan dan petani
(misalnya Bank Rakyat Indonesia unit desa), koperasi untuk
nelayan dan petani (koperasi unit desa), dan perwakilan-
perwakilan nasional seperti instruktur untuk perluasan lahan
pertanian (penyuluhan lapangan pertanian) hanya terdapat di ibu
kota kecamatan Labuhan Haji Barat, Blangkeujérén.

Kegiatan utama di desa ini berlangsung di mesjid dan surau
(bahasa Aceh disebut meunasah) yang terletak strategis di
tengah-tengah desa. Dalam kompleks Mesjid, ada sebuah paviliun
yang disebut balai Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga
(PKK). Adapun fungsi Mesjid, di desa ini adalah, pertama, sebagai
tempat di mana orang-orang desa melakukan ibadah salat,
khususnya salat lima waktu dan tarawih (salat sunnah di malam
hari selama bulan Ramadhan), serta Salat Idul Fitri dan Idul Adha,
kedua, Mesjid menjadi tempat kaum perempuan membaca kitab
Berzanji setiap malam Jumat dan anak laki-laki muda membaca
kitab Dalaél Khairat bersama-sama setiap malam Sabtu. Ketiga,
mesjid sebagai tempat pengajaran agama diajarkan di waktu siang
hari; saat semua orang di desa tersebut saling berbagi ilmu satu
dengan yang lainnya. Dengan demikian fungsi Mesjid ini sebagai
tempat untuk ibadah dan pendidikan. Suasana religius sangat
terasa di desa Blangporoh. Tidak terdapat panggung hiburan dan
bioskop. Tempat tersebut masih dianggap tabu. Ini tidak berarti
bahwa masyarakat Blangporoh tidak perlu hiburan. Mereka bisa
menghibur diri dengan menonton televisi di rumah atau dengan
mengunjungi warung kopi.

Selain fungsi di atas, Mesjid di desa Blangporoh juga
berfungsi sebagai tempat masyarakat desa melaksanakan

kegiatan sosial dan pemerintahan. Mesjid adalah orang-orang
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berkumpul untuk melaksanakan ritual-ritual di tingkat desa, juga
berfungsi sebagai tempat perwakilan dari pemerintahan nasional
atau pemerintah lokal memberi instruksi dan penyuluhan tentang
program pengembangan pemerintah. Sebagai hasilnya, mesjid
menjadi tempat bagi semua masyarakat desa untuk membagi
kisah kehidupan sosial kemasyarakatan antara satu dengan yang
lainnya.

Penduduk desa Blangporoh bukan berasal dari keturunan
nenek moyang, sehingga masyarakat ini tidak memiliki
dipersatukan oleh silsilah, melainkan oleh ikatan perkawinan
antar penduduk atau antara penduduk satu desa dengan
penduduk desa tetangga. Namun, masih terdapat rumah tangga
yang merupakan keturunan dari keluarga bangsawan. Para
penduduk desa menghormati anggota keluarga ini meskipun
mereka sekarang tidak lagi memegang kekuasaan di desa.
Perkawinan antar penduduk desa telah memperkuat integrasi
desa. Hal ini ditunjukkan oleh fakta bahwa masyarakat desa
Blangporoh mempraktekkan prinsip matrilokal yang tentunya
berpengaruh  terhadap pembentukan  kelompok  dan
sosialisasinya. Oleh karena itu, sebuah desa dibagi di antara
kelompok berdasarkan saudara perempuan; anak-anak lebih
dekat dan lebih akrab dengan kerabat ibu mereka daripada
kerabat ayah mereka.

Di samping kekerabatan, proses integrasi berlangsung melalui
adat® dan institusi reusam. Adat, berarti ‘kebiasaan’, adalah satuan
norma-norma atau aturan-aturan yang harus dipertahankan,
dihormati, dan menjadi suatu landasan bagi tiap perbuatan. Adat
memiliki dua pengertian: pada satu sisi mewakili semua
peraturan yang sudah diakui oleh para penguasa yang memiliki
efek peradilan dan dalam arti lain, adat meliputi semua aturan
atau kebiasaan mengenai ‘kebiasaan’ (Sulaiman 1997:4).

8 Kata adat berasal dari kata Arab yaitu ‘adat yang bararti “kebiasaan”. Melalui
karya-karyanya pada akhir abad ke 19, Snobuck Hurgronje menggunakan
bahasa Arab adat, yang berati ‘kebiasaan’ untuk membedakan antara hukum
Islam (bahasa Arab syari’ah) dan ‘hukum adat’ (bahasa Inggris adat law) di
Aceh.
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Sementara reusam mewakili seluruh tatacara yang mengatur
sikap warga selama berlangsungnya kegiatan-kegiatan desa
seperti kegiatan keagamaan dan pertanian, ritual daur hidup, dan
ritual kalender berdasarkan pada prinsip-prinsip timbal balik.
Adat dan reusam memberikan ciri pada proses sosial dari
masyarakat di desa tersebut. Sebagai daerah yang masyarakatnya
dominan muslim, Islam juga mempunyai peran penting dalam
penyatuan masyarakat di desa tersebut. Perannya tidak hanya
tercermin melalui nilai-nilai dari adat dan reusam, tetapi juga
melalui berbagai ritual-ritual yang diselenggarakan di Mesjid atau
di meunasah. Ritual-ritual ini memperlihatkan bahwa warga
setempat memiliki suatu kebiasaan yang pada akhirnya dapat
memperkuat solidaritas di desa tersebut.

Penyatuan desa berdasarkan adat dan reusam, agama dan
solidaritas kekerabatan tidak berarti bahwa orang-orang desa
terisolasi dari dunia luar. Media tertentu mempunyai peran
penting dalam menghubungkan suatu desa dengan desa lainnya
dan daerah yang lainnya. Sebagai contoh mazhab Syafii,
mengharuskan 40 orang laki-laki dewasa untuk melaksanakan
Salat Jumat dan ini membuat beberapa desa yang berdekatan
berinteraksi pada suatu Mesjid. Penggabungan ini terjadi secara
alami diperkuat oleh fakta bahwa masyarakat di desa-desa
tersebut ini mempunyai budaya dan bahasa yang sama. Di
samping solidaritas dari Aneuk Jamee itu sendiri, solidaritas
agama juga telah menghubungkan antara masyarakat desa dengan
umat muslim lainnya, persatuan seperti ini diikat oleh
persaudaraan agama dan berpusat ke Mekkah sebagai ‘ibu negara’
ketika menyembah Allah. Dengan demikian penduduk desa
memiliki solidaritas dengan desa tempat dia tinggal dan pada saat
yang sama ia juga memiliki solidaritas dengan dunia luar melalui
solidaritas mukim atau solidaritas agama. Sementara solidaritas
dengan daerah lain sering diperkuat oleh perkawinan antar desa.

Pandangan hidup Aneuk Jamee, yang didasarkan pada adat,
reusam dan ajaran Islam, juga tercermin di dalam struktur sosial
desa. Desa, dalam bahasa Jamee yang disebut kampuang adalah
wilayah yang paling kecil yang dipimpin oleh Kapalo Kampuang
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(bahasa Aceh disebut keuchik/geuchik). Kapalo Kampuang berarti
desa itu di pimpin oleh seorang yang dipilih dan dipercayai oleh
masyarakat dan secara resmi ditugaskan oleh pemerintah daerah
untuk memimpin kampuang tersebut. Kapalo Kampuang tersebut
mengurus administrasi sehari-hari di desa itu. Walaupun kapalo
kampuang menjadi kepala adat, ia juga mempunyai kekuasaan
atas berbagai aktivitas di desa dan mempertahankan otoritasnya
untuk menghadapi orang luar. Oleh karena itu Aneuk Jamee
menilai posisi Kapalo Kampuang seperti seorang bapak (bahasa
Indonesia/jamee ayah) dalam sebuah rumah tangga. Kapalo
Kampuang melaksanakan tugasnya secara umum berdasarkan
pada cara hidup Aneuk Jamee, yakni adat, reusam dan ajaran
Islam. Ia juga berunding dengan atasannya, yakni Imeuem
Mukim,® kepala mukim tingkat administrasi dan pemangku adat.
Sebagai tambahan, Kapalo Kampuang bertanggung jawab penuh
terhadap segala hal yang berhubungan dengan administrasi
kampuang. Untuk khanduri, sebagai contoh, ia mengerahkan
orang-orang untuk ikut serta dan membawa berbagai makanan
serta sejumlah uang.

Dalam pelaksanaan tugasnya sehari-hari dalam berbagai
urusan keagamaan dalam desa, Kapalo Kampuang dibantu oleh
Tuangku Imam (bahasa Aceh disebut Teungku Imum).
Tuangku/Teungku yang secara harafiah berarti ‘rajaku’ yang
terdiri dari Tuangku Imam Mesjid yang mengatur Mesjid dan
Tuangku Imam Meunasah yang mengatur meunasah ‘rumah
ibadah’. Tuangku Imam Mesjid bertugas memimpin sembahyang
Jumat dan semua ritual yang berkenaan dengan Mesjid.
Sedangkan tuangku Imam Meunasah bertindak sebagai pemimpin
keagamaan memimpin upacara agama dan perkumpulan.’® Oleh
karena itu, Aneuk Jamee menghargai posisi Tuangku seperti
seorang ibu (bahasa Jamee umak) dalam sebuah rumah tangga. Ia
menjadi orang yang bertanggung jawab pada aktivitas masyarakat

9 Seorang pemimpin yang memimpin beberapa desa di sebut mukim atau
imuem mukim.
10 Lihat Sulaiman (1997:5).
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dalam kampuang tersebut yang berhubungan dengan pelaksanaan
hukum syariah atau bahkan ritual lainnya yang ada di desa itu.
Sebagai contoh pada khanduri, ia memimpin pembacaan doa.
Masjid desa memiliki tanah yang digunakan untuk upacara
keagamaan yang disebut tanoh wakeuh atau umong meusara.
Tanah wakaf ini dirawat oleh Tuangku Imam Mesjid/Teungku
Imam Meunasah dan staf masjid lainnya seperti pengkhutbah
(khatib), orang yang mengumandangkan azan (bileu), dan pelayan
kebersihan masjid (khadam).1! Selanjutnya, Tuangku Imam juga
menerima hadiah dan rasa hormat dari mereka yang menikmati
bantuan mereka di desa tersebut.

Dalam melaksanakan tugas sehari-harinya di samping
urusan agama, Kapalo Kampuang dibantu oleh sejumlah anggota:
yaitu 1) wakil dia adalah pembantu Kapalo Kampuang. Dia
memiliki tugas menyampaikan pesan-pesan untuk kegiatan desa.
2) Sekretaris Kampuang yaitu pembantu kepala desa yang
bertugas memmberikan pelayanan administrasi kepada kepala
desa. 3) Keujruen Blang pemeriksa sawah, dia bertugas mengelola
irigasi desa. 4) Panglima Laot “inspektur laut” bertugas
mengambil alih adat istiadat kebiasaan tradisional tentang
penangkapan ikan, nelayan dan penyelesaian konflik. 5) Tuwo
Ampék (bahasa Aceh tuha peut) adalah badan pada tingkat
kampuang terdiri dari tokoh agama, tokoh adat, tokoh masyarakat
dan ulama. Tuwo ampék bertanggung jawab untuk memberikan
saran ke Kapalo Kampuang dan Imum Mukim bidang
pemerintahan, hukum adat, busana dan kegiatan masyarakat,
serta memutuskan perkara persengketaan pada kampuang dan
tingkat mukim, dan 6) Haria Peukan adalah orang yang

11 Di desa Blangporoh ada 16 arée [32 liters] hasil tanah untuk “tujuan agama”
(bahasa Aceh tanoh wakeuh). 4 arée [8 liter] untuk Tuangku Imam Mesjid, 4
arée [8 liters] untuk khatib (bahasa Jamee disebut tuangku khatib), 4 arée [8
liter] untuk orang yang memanggil orang untuk salat (bahasa Jamee disebut
tuangku bilal), and 4 arée [8 liter] untuk petugas kebersihan Mesjid (bahasa
Jamee disebut Tuangku Khadam).
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bertanggung jawab untuk ketertiban, kebersihan, keamanan pasar
dan untuk mengumpulkan setoran pasar.12

Sebagai petugas birokrasi desa, Kapalo Kampuang telah
dibebankan dengan tugas-tugas baru, tugas pengumpulan pajak,
pendataan penduduk, menandatangani berbagai akta-akta sipil
dan membantu perwakilan pemerintahan nasional dalam
melaksanakan berbagai proyek pembangunan di desanya. Dia
memperoleh upah dari berbagai jasanya termasuk upah
honorarium (bahasa Aceh disebut peng uang jerih payah) dari
pemerintah. Oleh karena itu, kapalo kampuang memainkan peran
ganda, sebagai petugas pemerintahan nasional serta sebagai
pemimpin tradisional. Karena tugasnya, orang-orang masih
menyebutnya kapalo kampuang meskipun secara resmi jabatan
tersebut disebut sebagai kepala desa.13

Desa Blangporoh memiliki pola budayanya sendiri yang
diambil dari banyak unsur, tidak hanya dari unsur Aceh tetapi
juga dari luar Aceh, seperti dari Minangkabau, Sumatera Barat.
Meskipun pengaruh budaya luar terlihat begitu kuat, warga desa
Blangporoh mempertahankan budaya lokal mereka yang telah
diwariskan dari satu generasi ke generasi berikutnya. Misalnya,
budaya Khanduri masih dilakukan pada setiap kelahiran dan
kematian; begitupun pada awal setiap tahun ketika mereka
mengolah sawah dan pada saat panen. Lantunan tahlil seperti
membaca shamadiyah, wirid, yasin, barzanji, dan dalaél khairat
masih diadakan pada malam hari di Mesjid, meunasah dan dayah.
Selain itu, ritual kalender juga diadakan dalam skala besar di desa
tersebut. Peristiwa ritual sering diisi dengan ceramah dan juga

12 Institusi adat lain seperti Tuwo Delapén (bahasa Aceh disebut tuha lapan),
yaitu badan desa dan tingkat kemukiman yang meliputi pemerintahan,
pimpinan agama, pimpinan adat, pimpinan masyarakat, ulama, pemuda-
pemudi dan kelompok organisasi masyarakat”; Peutua Suneubok, yaitu
pimpinan dalam mengatur penggunaan tanah dan penjelasan untuk
pertanian/perkebunan”. Syahbanda adalah orang yang bertanggung jawab
untuk mengarahkan dan mengatur kecepatan boat dan perjalanan boat di
laut dan sungai. Transportasi danau tidak ditemukan di desa Blangporoh.

13 Lihat juga Sulaiman (1997:7).
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disertai dengan perlombaan pembacaan Al-Qur’an, perlombaan
Dalaél Khairat dan sebagainya.

Kehadiran murid sekolah dasar dan santri dayah di
Blangporoh belum sepenuhnya mengubah proses sosial di desa.
Mereka hanya mengikuti aturan yang diberikan oleh pemerintah
pusat ketika mereka di sekolah. Di sisi lain, ketika mereka
berinteraksi dengan kerabat atau tetangga, mereka harus
menyesuaikan perilaku mereka untuk menghindari sanksi adat
atau sosial. Sangat jelas di desa Blangporoh tidak banyak
perubahan  yang  berarti.  Kapalo  Kampuang  masih
mempertahankan peran tradisionalnya, khususnya dalam
penyelesaian konflik di antara masyarakat desa dan dalam
mengorganisir berbagai kegiatan dan acara-acara di desa-desa
tersebut. Jika ada sengketa yang belum terselesaikan di tingkat
desa, mereka dapat diajukan ke tingkat mukim sebagai banding
yang akan diselesaikan oleh Imum Mukim. Pada tingkat mukim,
perselisihan umumnya diselesaikan secara damai. Hal ini
terutama berlaku untuk kasus perdata. Pihak yang merasa
dikecewakan dengan keputusan itu dapat membawa kasus itu ke
pengadilan, namun membawanya ke pengadilan membutuhkan
cukup banyak waktu dan uang

Perubahan nyata yang telah terjadi di Blangporoh yang di
sebabkan oleh program pembangunan dapat diamati melalui
perbaikan dan kehadiran media komunikasi baru. Desa
Blangporoh tidak lagi terisolasi, tetapi juga berintegrasi dengan
ibukota Aceh Selatan, yaitu Tapak Tuan dan tempat-tempat lain di
Nusantara. Kondisi yang lebih baik dan jaringan transportasi
memfasilitasi mobilitas sosial ekonomi masyarakat desa.
Kebanyakan orang menempuh perjalanan antar kampung mereka
dengan menggunakan labi-labi (bus angkutan umum kecil),
sepeda motor, atau sepeda untuk menjual komoditas-
komoditas,berbelanja, atau pergi ke sekolah. Ini tidak berarti
bahwa pemerintah pusat tidak memiliki kewenangan pada
masyarakat desa. Masyarakat desa selalu terhubung dengan
pemerintahan nasional melalui wakil-wakilnya di setiap tingkat

administrasi. Kehadiran pemerintahan nasional di mata rakyat
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tentu diperkuat dengan sistem keuangan dan partai-partai politik
yang memiliki cabang di desa.1*

Kehadiran media baru telah membuat desa Blangporoh
lebih terbuka terhadap dunia luar. Orang-orang segera tahu apa
yang terjadi di luar desa, tentang isu-isu nasional dan
internasional, busana, musik, lagu, dll. Namun, kehadiran media
ini tidak benar-benar mengubah nilai-nilai sosial dan budaya lokal
setempat. Media lokal juga mempromosikan budaya lokal melalui
program-programnya. Misalnya, sebuah radio program
pemerintah dari Aceh Selatan cukup sering menyanyikan lagu
dalam bahasa Aneuk Jamee. Bahkan dalam hal ini, keberadaan
media komunikasi yang canggih turut melestarikan budaya lokal.
Selain itu, pelestarian budaya lokal juga difasilitasi oleh media
komunikasi tradisional seperti pengajian di mesjid dan meunasah,
serta pelaksanaan ritual- ritual siklus kehidupan dan ritual
kalender. Institusi-institusi ini menjaga dan mensosialisasikan
nilai-nilai tradisional berdasarkan pada rasa kebersamaan.1s

Para penduduk desa Blangporoh merupakan masyarakat
taat yang beragama. Oleh karenanya dapat dipastikan bahwa
seluruh penduduk di desa tersebut adalah muslim. Namun,
pemahaman dikotomi dan praktek-praktek keagamaan masih
menonjol di desa-desa tetangga. Di sebelah barat desa, yaitu desa
Panton Pawoh dan desa Tutong terdapat kelompok reformis atau
modernis sementara di sebelah timur desa Blangporoh, Kutaiboh,
Ujongpadang, Pulo Ie didominasi oleh kelompok tradisionalis atau
konservatif. Kedua kelompok ini memiliki pemahaman yang
berbeda mengenai Islam. Sebagai konsekuensinya, mereka
mengimplementasikan ajaran Islam dengan berbeda. Kelompok
reformis menyebut diri mereka sebagai pembaharu. Artinya,
kelompok ini berusaha untuk memurnikan Islam dari pengaruh
ajaran takhayul dan bidah, dan kembali ke Alquran dan Hadis.
Kelompok ini menyebut dirinya sebagai pembela aqidah
tradisional Ahlussunnah waljama’ah (pengikut sunah Rasul dan
para sahabatnya). Perbedaan paling mendasar antara mereka
adalah bahwa kaum reformis tidak mengikuti salah satu dari
empat mazhab (Hanafi, Maliki, Hambali, dan Syafi’i) (Basri

14 Lihat juga Sulaiman (1997: 6).
15 Lihat juga Sulaiman (1997:6).
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1998:14). Akan tetapi kelompok ini langsung mengacu pada
Alquran dan Hadis Nabi. Di sisi lain, kelompok tradisional
cenderung menganut salah satu dari ke empat mazhab tersebut.
Dalam hal ini, mereka menganut mazhab Syafi'i. Karena
perbedaan inilah dua organisasi besar muncul: pertama
Muhammadiyah dengan pemikiran-pemikiran yang membawa
pembaharuan, dan yang kedua Persatuan Tarbiyah Islamiyah
(Perti) dengan pemahaman tradisionalnya.

Dalam kelompok tradisionalis, sikap menghormati ulama
masih sangat terasa. Para santri di dayah berdiri untuk
menghormati guru mereka ketika para guru berjalan di depan
mereka dan mereka mencium tangan guru mereka saat mereka
bersalaman. Bagi masyarakat Blangporoh, terutama bagi
kelompok tradisionalis, pakaian dan tingkah Ilaku yang
diasosiasikan dengan Islam adalah penting. Dalam kehidupan
sehari-hari, ada perbedaan yang kuat antara santri dan orang-
orang biasa. Santri cenderung memakai peci (kadang-kadang
sorban), kemeja dan sarung. Jenis pakaian ini dianggap sebagai
karakteristik orang saleh meskipun kadang-kadang orang-orang
yang memakainya tidak saleh. Seorang yang alim juga ditandai
dengan pakaian yang dia pakai (Basri 1998:15). Hal ini berbeda
dengan kaum reformis yang lebih memilih kesalehan batin yang
tak terlihat, namun kesalehan tersebut dipraktekkan dengan
konstan daripada hanya sekedar menggunakan perlengkapan luar
dan atribut-atribut yang mencirikan seorang Muslim. Ciri khas
pakaian ‘Muslim yang saleh’, terutama di dayah Darussalam,
sudah mulai menghilang. Bahkan ada santri yang memakai jeans
dan baju kaus (ibid). Bagi kaum reformis pakaian tidaklah penting.
Muslim yang saleh dapat memakai pakaian apapun tetapi harus
bersih dan menutupi aurat.’¢ Ciri lama dalam penampilan luar
bukanlah kriteria dalam kelompok ini.

Pengaruh Budaya Islam

Kabupaten ini terletak di wilayah paling Barat pesisir Pulau
Sumatera, sekitar 400 km selatan Banda Aceh, dan terdiri dari 14
desa.l” Pada masa lalu, kota Labuhan Haji memiliki sejarah yang
hebat sebagai kota pelabuhan. Melalui pelabuhan ini para
peziarah (orang-orang yang melakukan ibadah haji) haji yang

16 Bagian tubuh yang harus ditutupi ketika seorang di luar keluarganya.
17 Lihat peta kecamatan Labuhan Haji Barat.
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melakukan perjalanan dari dan ke Mekkah. Setiap tahun kota ini
dikunjungi oleh banyak peziarah dari berbagai daerah. Untuk
mengenang peristiwa tersebut, maka kota ini disebut Labuhan
Haji, yang bermakna “pelabuhan para jamaah haji”. Berdasarkan
sejarah, kerajaan Aceh membuka pelabuhan ini untuk para
peziarah haji tidak hanya dari wilayah pantai barat Sumatera:
“Kita harus ingat bahwa sebelum kapal-kapal layar digantikan
oleh kapal uap sebagai alat angkut ke Mekkah, Aceh telah
membentuk sebuah tempat transit (persinggahan) yang besar
untuk hampir semua peziarah dari kepulauan timur”(Snouck
Hurgronje II 1906:19). Itulah sebabnya masyarakat Aceh dengan
bangganya menyebut kota mereka sebagai ‘pintu gerbang Tanah
Suci’. Banyak peziarah Aceh telah menetap di Mekkah dalam
waktu yang cukup lama untuk mempelajari ajaran Islam, di
antaranya ada yang menjadi sufi terkenal, beberapa orang Aceh
bahkan menetap di sana dan menjadi pedagang atau guru selama
sisa hidup mereka. Kontak langsung dengan Mekkah sebagai pusat
spiritual Islam sangat penting dalam akhir abad kesembilan belas.
Sebagai orang yang telah berkunjung ke Tanah Suci, mereka
memiliki kesempatan langsung untuk meningkatkan komunikasi
dengan seluruh dunia Islam.

Jumlah peziarah haji dari Aceh dan dari berbagai daerah
lainnya dari kepulauan Indonesia terus meningkat. Terdapat dua
ribu jamaah haji Indonesia yang telah berziarah haji pada tahun
1860, dan sebanyak sepuluh ribu jamaah pada tahun 1880, dan
lima puluh ribu jamaah haji telah diberangkatkan pada tahun
1926 (Geertz 1968:67). Peristiwa ziarah haji ini telah
menyadarkan perkembangan-perkembangan yang terjadi di
bagian dunia muslim lainnya, khususnya perluasan kekaisaran
Eropa, politik dan intelektual yang membangkitkan semangat:
jihad, mahdi-isme yang kemudian, berkembang menjadi gerakan
reformasi Islam (van Bruinessen 1990:151). Setelah mereka
kembali, mereka mendirikan Dayah (pesantren) di wilayah
mereka untuk mengajar anak-anak muda di Mekkah. Mereka
menjadi Teungku di Aceh, Kyai di Jawa dan para pemimpin
masyarakat santri di seluruh Indonesia (Geertz 1968:67).
Beberapa jamaah haji dengan keras menentang regulasi yang
dibuat Belanda dan menyerukan untuk tidak patuh kepada
Belanda, sehingga pemerintah Hindia Belanda menjadi semakin
curiga pada jamaah haji.
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Melalui kota pelabuhan ini, nilai-nilai Islam dengan cepat
diserap dan disebarluaskan di masyarakat sekitarnya. Hal ini
dapat terlihat dengan kehadiran organisasi keagamaan Nahdlatul
Ulama, “kaum tua”, dan Muhammadiyah. “kaum muda”, (Waly
1997:56). Pantai barat wilayah Sumatera terdiri dari banyak
kelompok etnis sosial budaya dan bahasa dan pantai selatan telah
banyak menyerap unsur budaya dari para imigran dari berbagai
daerah. Akibatnya budaya Islam di Aceh Selatan telah menjadi
sebuah “Pelangi yang indah atas keanekaragaman budayanya”
(Hasjmy 1989:10).

Masyarakat Aneuk Jamee menetap di sepanjang pantai barat
selatan Aceh (lihat peta distribusi populasi penduduk Aneuk
Jamee di pantai barat selatan Aceh). Berdasarkan cerita dari
orang-orang tua di desa setempat, masyarakat Aneuk Jamee
berasal dari daerah Minangkabau, Rao, Pariaman, Lubuk Sikaping,
Pasaman, Indrapura, Painan, Pariaman, Padang Panjang, Barus
[sekarang Tapanuli Tengah], dan Natal [sekarang Tapanuli
Selatan]. Para migran Minangkabau datang ke pantai barat selatan
Aceh di abad ke-17 (Sulaiman 1978:1), namun, Zainuddin
(1961:211) menyebutkan bahwa orang Minangkabau pindah ke
pantai barat selatan Aceh dalam perang yang dipimpin oleh
Tuangku Imam Bonjol(1805-1836). Untuk lepas dari bencana
perang, banyak orang Minangkabau melarikan diri dengan
berlayar dari pantai barat Sumatera ke pantai barat selatan Aceh.
Mereka kemudian membuka daerah perumahan baru di dataran
rendah yang subur dan hampir tidak dibudidayakan oleh
penduduk setempat. Mereka menanam lada, pala dan hasil kebun
lainnya. Kebanyakan dari mereka yang tinggal di daerah pesisir
bekerja sebagai nelayan. Mereka menetap di sepanjang pesisir
kecamatan Labuhan Haji, Tapak Tuan, Susoh, Manggeng, dan
Samadua. Orang-orang keturunan Minangkabau juga tinggal di
beberapa desa, di pantai barat selatan Aceh misalnya di Kuala
Baro, Singkil dan di daerah pesisir Meulaboh (bahasa Aceh Barat)
(Sulaiman 1978: 2).18 Banyak orang Aceh juga tinggal di kawasan-
kawasan Aneuk Jamee ini. Pada awalnya imigran dianggap sebagai
para tamu (bahas Aceh disebut jamee), yang akhirnya bercampur
dengan anggota masyarakat lokal Aceh. Proses asimilasi berjalan
lancar karena ‘tuan rumah’ dan ‘tamu’ mempunyai agama yang
sama yaitu Islam. Sebagai hasil dari proses asimilasi ini,

18 Lihat peta penyebaran populasi Aneuk Jamee di pantai barat selatan Aceh.

23



masyarakat setempat menyebut diri mereka bukan sebagai orang
Minangkabau dan juga bukan sebagai orang Aceh, tetapi sebagai
Aneuk Jamee yang berarti “anak tamu” yang mereka memiliki
bahasa dan budayanya sendiri. Bahasa ibu mereka adalah bahasa
Aneuk Jamee, tetapi mereka dapat mengerti bahasa Aceh.

Ada beberapa ciri yang menonjol di kecamatan Labuhan
Haji. Yaitu ada sebuah makam Syeikh Muda Waly (1917-1961) di
desa Blangporoh. Syeikh ini dianggap sebagai orang yang
menerima ‘berkah’ (bahasa Arab barakah) dari Allah (bahasa
Aceh ureung keramat yang bermakna orang keramat) karena
ketaatan dan pengetahuannya tentang Islam. Beliau merupakan
pendiri sebuah dayah tradisional terbesar di Aceh Selatan dan
seorang pembimbing (mursyid) dari tarekat Nakhsabandiyah
(thariqah Nakhsabandiyah) di Aceh (Baihaqi 1983:149) yang
kemudian tharigah ini selanjutnya dinamakan dengan tharigah
Nakhsabandiyah al-Waliyah yang dinisbahkan kepada namanya
Muhammad Waly. Selain itu, dia adalah seorang ulama yang
sangat dihormati di Aceh. Banyak dari muridnya kini telah
menjadi ulama dan pemimpin dayah di Aceh dan di tempat-
tempat lain di Indonesia.

Seperti makam suci dalam masyarakat Islam lainnya,
makam Syekh ini dianggap menjadi tempat yang baik untuk
mencari ‘berkah’. Oleh karena itu, banyak pria dan wanita
melakukan ziarah ke makam Syekh untuk menyejahterakan
kehidupan mereka baik secara spiritual maupun sosial dan untuk
menerima kekuatan spiritual setelah melakukan ziarah tersebut.
Banyak orang dengan niat yang berbeda-beda datang ke
makamnya tidak hanya dari Aceh Selatan tetapi juga dari daerah
Aceh lainnya untuk menunaikan nazar (bahasa Aceh peuleh kaoy)
dan berdoa di makam ini agar dilindungi dari bencana.!® Karena
kuatnya tradisi ini yang telah berakar pada masyarakat di
kecamatan Labuhan Haji Barat, para pengunjung menganggap
makam Syekh ini sebagai makam seorang ‘guru spiritual’ (Basri
1998:14).

Di hampir semua masyarakat Islam, orang-orang saleh
selama hidupnya dan kuburan mereka dianggap sebagai sumber

19 Banyak masyarakat Aceh juga melakukan hal yang sama di makam Poteu
Meurehoum Daya di kecamatan Lamno, Aceh Jaya ( lihat Nur 1996:7)
Teungku Syeikh ‘Abd Al-Rauf Al-Singkili di Syiah Kuala, Banda Aceh dan
banyak lainnya. Mereka menganggap teungku-teungku ini sebagai orang
yang menerima keberkatan (bahasa Arab barakah) dari Allah.
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‘berkah’ (Evans Pritchard 1973; Trimingham 1971;Nur, 1996:7).
Oleh karenanya, mengunjungi makam-makam merupakan suatu
kebiasaan yang dilakukan oleh setiap masyarakat Muslim;
terdapat makna sosial dan agama yang berbeda-beda dari satu
masyarakat dengan masyarakat lainnya dan makna tersebut
dibentuk dari pengalaman sehari-hari mereka. Di Indonesia pada
umumnya meyakini bahwa menziarahi makam orang keuramat
dapat membawa berkah dan dianggap sebagai obat untuk
berbagai jenis penyakit (Jamhari 1994;Nur 1996:7).

Makam Syekh terletak di dekat Mesjid di kompleks
dayahnya, dan sangat mudah dicapai oleh setiap pengunjung.
Melakukan ziarah ke makam Syekh ini menyentuh ranah
keyakinan dan asumsi-asumsi tentang cara dunia terbentuk. Para
pria dan wanita yang mengunjungi makam ini dengan berbagi
keyakinan dan simpati mereka.

Pada abad kesembilan belas banyak warga Aceh berhaji di
Mekkah bergabung dengan Tharigah Qadiriyyah dan
Nagshbandiyah.20 Mereka memiliki kontak langsung dengan pusat
spiritual Islam melalui Terusan Suez yang mengatur jalur
pelayaran yang dibuka pada tahun 1869. Kontak ini merupakan
kontak terpenting di akhir abad kesembilan belas karena
bertepatan dengan munculnya modernisme di Timur Tengah-
suatu gerakan penting dari reformasi perombakan doktrin.2! Para
guru Muslim terkenal seperti Muhammad Abduh dan Jamal Ad-
Din Al-Afghani telah berpaling dari apa yang mereka lihat sebagai
obskurantisme agama, sebaliknya mereka menganjurkan
mengejar pembelajaran dan ilmu pengetahuan, dengan keyakinan
bahwa kebenaran agama Islam dapat ditegakkan dengan
mengejar pembelajaran pemikiran modern (Geertz 1968:67).
Meskipun dua aliran sufi yang berbeda ini telah merambah Aceh,
namun salah satu aliran sufi yang sangat penting di Aceh Selatan

20 Jenis aliran Sufi ini juga dapat di temukan di Jawa (Geertz 1976), di
Minangkabau, Sumatra Barat (Young 1994). Sejarah mula-mula orang Sufi
Sumatra di dataran tinggi, Gayo Aceh Tengah dapat temukan dalam Bowen
(1993:124). Di dataran rendah Aceh dapat ditemukan dalam Snouch
Hurgronje 11 (1906:311-12), dan dalam van Bruinessen (1990;143-146).

21 Pemerintah percaya bahwa ulama Nagshbandiyah punya kontak di Mekkah
dengan guru agama yang simpati Islam. Melalui orang-orang berhaji ke dan
dari Mekkah, mereka tentunya berhubungan dengan dengan ulama Aceh
dengan Belanda yang lagi berperang. Bahkan mengizinkan prasangka buruk
personel pemerintah, rezim penjajahan punya alasan untuk cemas tentang
hal ini (Young 1994:118).
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khususnya di kecamatan Labuhan Haji adalah Nagshabandiyah.22
Syekh Muda Waly telah mengembangkan thariqah ini pada tahun
1939; ia mendirikan sebuah dayah tradisional yang disebut dayah
Darussalam di desa Blangporoh. Dia memperoleh tharigah
tersebut dari ulama besar Syekh Abdul Ghani al-Kamfari di Batu
Bersurat, Kampar, Sumatera Barat. Sejak itu Blangporoh telah
menjadi wilayah yang penting dan menjadi pusat keagamaan. Para
pengikut tarekat Nakhsabandiyah berdatangan ke Blangporoh
setiap bulan Ramadhan, Rabiul Awwal (buleuen mo’lét) dan
Zulhijjah (uroe raya haji) untuk mengikuti suluk.23 Mereka
membawa makanan mereka sendiri (perbekalan) dari rumah, dan
berbagi segala sesuatu bersama-sama, ketika melakukan ibadah
suluk.

Unsur terpenting lainnya dari dinamika Islam di daerah
Labuhan Haji Barat adalah terdapatnya beberapa dayah
(pesantren) dengan teungku mereka (pemimpin agama). Dayah
dengan teungku di masa lalu masih memiliki pengaruh besar
dalam masyarakat Aceh, tidak hanya dalam urusan-urusan
keagamaan, tetapi juga dalam memecahkan masalah-masalah
sosial (Siegel 1969:11). Pada masa perang era kolonial, misalnya,
pimpinan militer Aceh jatuh ke tangan para pemimpin agama.
Karenanya, Snouck Hurgronje (1906) berpendapat bahwa
Belanda harus menekan teungku dan membatasi kegiatan mereka
dalam hal-hal agama.

Dayah atau rangkang?* di Aceh atau pondok atau pesantren
di jawa, atau surau di Sumatera Barat, terdiri dari guru, yang
menjauhi keinginan duniawi, atau mereka yang orang tuanya
menetapkan suatu nilai yang menyeluruh dari pengajaran agama
(Snouck Horgronje I 1906:11). Ada beberapa dayah di kecamatan

22 Kata Nagshabandi adalah bahasa Persia, diambil dari nama suatu susunan,
Baha-ud- Din Nagshband (w.1389) yang tinggal di Mawarannarh,
AsiaTengah daerah barat Pamirs (Gladney 1999:119).

23 Pelaksanaan Suluk bulan Ramadhan (buleun puasa) dilaksanakan selama 29
s.d 30 hari, Rabiul Awwal (buleuen mo’lot) selama 20 hari dan Zulhijjah (uroe
raya haji) selama 10 hari, adapaun jumlah hari yang akan diikuti pengikut
Suluk tergantung niatnya (bahasa Aceh niet) pada awalnya ketika akan
mengambil ibadah suluk .

24 Sebuah rangkang di bangun dalam bentuk sebuah tempat tinggal, tapi kurang
perawatan; terdiri dari tiga tingkat ketinggian yang berbeda. Punya satu
level keseluruhan, dan dibagi kepada dua sisi di jalan lintasan tengah ke
ruang yang lebih kecil, tiap-tiap level berfungsi sebagai tempat tinggal satu
hingga tiga santri.
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Labuhan Haji Barat. Yang terbesar adalah di dayah Darussalam
desa Blangporoh. Dayah ini mengikuti pola pendidikan tradisional
dan hanya mengikuti mazhab Syafi’i, sama dengan dayah lainnya
di kecamatan Labuhan Haji Barat yang mengikuti pola pendidikan
yang sama. Pendirinya sangat dihargai oleh pemerintah Indonesia
karena ia seorang nasionalis yang tidak pernah menentang
pemerintah selama hidupnya. Alumni dayah ini telah menyebar ke
berbagai daerah di Aceh. Dayah Darussalam ini telah berhasil
mendidik ribuan santri menjadi ulama di antara mereka, dan
beberapa telah menjadi pemimpin dayah di Aceh seperti Teungku
Adnan Mahmud di Bakongan Aceh Selatan; Teungku Muhammad
Daud Zamzami di Aceh Besar, Teungku Abdul Azis Saleh di Mesjid
Samalanga, Aceh Utara, Teungku Muhammad Amin (Tu Min) di
Blangbadeh, Bireun dan pemimpin agama lainnya di Aceh.25

Banyak santri dari dayah ini merantau bekerja ke Makasar
(Sulawesi), Padang Panjang (Sumatera Barat), Barus, Jawa,
Madura, dan bahkan ke Malaysia dan Brunei Darussalam. Di sana,
mereka juga mendirikan dayah yang sama dan mengajarkan
Bahasa Arab (bahasa Arab dikenal sebagai ilmu balaghah),26 ushul
figih dari berbagai kitab-kitab Islam, ilmu mustalhah hadits, ilmu
hadits. tafsir Al-Qur'an dan ilmu retorika (dalam bahasa Arab
dikenal sebagai ilmu mantiq), sastra (a’rudh), dan tasawuf
(tasawwuf).27 Satu hal yang membuat dayah in berbeda dari dayah
lain di Aceh adalah bahwa ada ajaran aliran Nagsabandiyah.
Ajaran sufi ini masih diajarkan oleh banyak santri dan ribuan
pengikut lainnya.28

25 Lihat website Pondok Pesantren Dayah Darussalam, http://www.al-
shi.com/html/id/service/Info Hauzah/Dayah%20 Darussalam.htm.

26 Balaghah berisi pengajaran tentang pengetahuan bentuk bahasa (ma’ani),
ilmu menerjemahkan dengan cara yang berbeda (bayan), puisi/cerita yang
berkaitan dengan penggunaan bentuk sajak/syair (badi’).

27 [lmuan Muslim terkenal, al-Ghazali (1058-1111) menggambarkan studi hukum
(bahasa Aceh pikah ) adalah sangat penting dalam kehidupan, pengajaran
dogmatis (usuy) mejadi obat untuk manusia, ancaman dengan semua cara
bid’ah dan ketidakpercayaan, ketidakleluasaan untuk digunakan sebagai
pencegahan dan spengobatan. Lebih dari itu, dia menganggap tasawuf
(bahasa Aceh teusawoh) yang paling tinggi dan unsur paling penting dalam
pendidikan spiritual manusia, untuk kesabaran kehidupan dan pengobatan,
itu adalah kebenaran pengetahuan Tuhan dan bermacam komunitas
manusia dengan Pencipta bisa bersumber sari sana (Snouck Hurgronje II
1906:9).

28 Seperti pesantren lainnya di Indonesia, Dayah Darussalam menggunakan dua
sistem pendidikan,(1) metode Qadim, berarti sistem tradisional dengan
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Dayah Darussalam sekarang dipimpin oleh Teungku Jamaluddin
Waly (pada saat penelitian dipimpin oleh Alm.Teungku Ruslan
Waly yang merupakan alumni Dayah Tanoh Mierah Aceh Utara),
adalah putra Syeikh Muda Waly, seorang yang memiliki pengaruh
kuat di kecamatan Labuhan Haji Barat dan dihormati secara luas
oleh masyarakatnya. Dia juga mengadakan pengajian setiap
Minggu di Mesjid Blangporoh. Dalam pengajian-pengajian ini,
masyarakat dapat bertemu dengannya, mencium tangan dan
bertanya tentang masalah tertentu. Salah satu pengaruhnya yang
terpenting di kecamatan Labuhan Haji terlihat dari perannya
dalam menentukan hari pertama bulan Ramadhan. Selama hari-
hari terakhir bulan Syaban, memprediksikan awal jatuhnya bulan
Ramadhan menjadi perbincangan yang sangat disenangi di
kalangan orang Labuhan Haji Barat; kadang-kadang keputusan
Departemen Agama berseberangan dengan apa yang diputuskan
oleh beberapa teungku di Aceh. Keputusan teungku adalah sebagai
ketegasan yang ditunggu oleh kebanyakan orang di kecamatan
Labuhan Haji Barat. Pemeliharaan makam Syeikh, praktek suluk
serta keberadaan banyak dayah di kecamatan ini memberikan
bukti bahwa masyarakat ini sangat kuat dipengaruhi oleh tradisi
Islam.

menitikberatkan penguasaan buku-buku agama seperti Nawawi Minhaj
Atthalbin (di Aceh dikenal sebagai ménhot) dan berbagai macam pendapat
seperti Fath al-Wahhab (bahasa Aceh peuthéwahab), Tuffah ( bahasa Aceh
tupah) dan Mahalli (di Aceh dikenal mahali). Dalam metode ini, seorang
santri harus menyelesaikan belajar kitab-kitab agama. Dalam proses belajar,
santri tidak hanya tahu bagaimana untuk membaca kitab-kitab agama tapi
juga tahu untuk menerjemahkan dan mengerti arti itu semua. (2) Madrasah,
berarti metode belajar dalam ruang kelas dengan menitikberatkan belajar
menyelesaikan kitab-kitab agama dan banyak bermusyawarah dalam
pendalaman materi yang di berikan. Dan tujuan utama belajar di dayah ini
adalah hukum syariah sebagai penerus ajaran Nabi Muhammad dalam
Alqurab dan sunahnya, dan waktu kesalahan kecil (dengan bantuan Qiyas
atau alasan dengan analogi) ditetapkan dan disahkan dengan persetujuan
umum (ijma’) dari masyarakat Muslim. Selain dari pengajaran kitab-kitab
agama, tharigah Nagsyabandiah juga diperkenalkan pada santri dan pada
masyarakat sekitar. Oleh sebab itu akhir-akhir ini tharigah Nagsyabandiah
diikuti oleh banyak orang di Aceh. Maka dayah ini sebagai pusat pengajaran
yang baik juga sebagai tempat mempraktekkan ilmu-ilmu thariqah
Nagsyabandiah (lihat Waly 1997 dan lihat juga http://www.al-
shia.com/htm/id/sevice/InfoHauzah/Dayah%?20Darussaalam.htm).
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LAMPIRAN 1

Syair pada upacara menendai oleh pihak pengantin laki-laki

Biduak dikayuh kamuaro

manyawuak ayie mamakai timbo
alah putieh uban dikapalo
bungo yang kambong balun basuwo

Bakato kato dalam hati
terbayang-bayang dikalopak mato

tabayang didalom mimpi
dapek barito sakatiko
barito dibawok unggeh tabang

ada kambang sakumtum bungo
yang sedang kambang ditangkainyo
ditanamdirumah iko

bungo yang dijaga niniak mamak

ayah jok bundo
Anak padusi ibarat kato urang

sarupo buah durian
kamano disimpan babaun juo

Bak pihak hati yakin ka bungo
walau dilintang tujuah lurah dan bukik

namun bungo tatok kami turuit juo
indak kami tahu jok litak badan

banyak kampuang kami lalui
puluhan koto yang kami singgahi
banyak sungai kami seberangi
baliku jalan yang kami tampuah
kini kami tibo dikampuangko
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Sampan didayung sampai ke
muara

menimba air memakai timba
sudah putih uban dikepala

bunga yang kembang belum
berjumpa

Berkata-kata di dalam hati
terbayang-bayang di
mata

terbayang di dalam mimpi
dapat berita seketika
berita dibawa oleh
terbang

ada sekuntum bunga
yang sedang mekar ditangkainya
ditanam di rumah ini

bunga yang dijaga oleh niniak
mamak

ayah dan ibu

kelopak

burung

Orang mengatakan anak
perempuan

menyerupai buah durian

kemana pun disimpan berbau
juga

Karena hati yakin kepada bunga
walaupun dihalangi oleh 7 desa
dan bukit

namun bunga tetap kami ikuti
kami tidak tahu bahwa tubuh
kami lelah

banyak desa kami lalui

puluhan kota kami singgahi
banyak sungai kami sebrangi
jalan berliku kami tempuh
sekarang kami tiba di desa ini



kami tahimbau tibo dirumahko
lantran cahayo bungo kambang
dirumahko

Dari jauah kami datang manjalang
mambawok sarato saikue kumbang

kumbang pandan banamo sikumbang jadi

sayoknyo hijau kamerahan
fabangnyo tinggi manambuih awan

tigo kali dalam sahari
tabang ka Aceh babalik hari

tabang ka Arab mancari makan
tingganyo jauah dari yang ramai
indak sabarapo diom di nagari
banyak badiom dikampuang urang
hitom balakangnya banyak bajalan
sirah muko banyak bapaneh
bajalan kumbang kian kamari

bak pihak paruik indak baisi

ibarat ayom maken mangakeh-ngakeh

indak mangakeh indak ado maken

Kami ingin mampasunting bungo kambang

semerbak bawangi didalom taman
harumnyo sampai katapian mandi

bila bungo indak dapek kami pasunting

untuk selamo-lamonyo

Kami malu pulang ka kampuang
dari pado hiduik maracun hati
biarlah mati baputuh tulang

kami terpanggil untuk tiba di
rumah ini

karena cahaya dari bunga yang
mekar

di rumah ini

Dari jauh kami datang

membawa serta seekor kumbang
kumbang pandan  bernama
sikumbang jadi

sayapnya hijau kemerahan
terbangnya tinggi menembus
awan

tiga kali dalam sehari

terbang ke Acéh, kembali pada
hari yang sama

terbang ke Arab mencari makan
tinggalnya jauh dari keramaian
tidak banyak berdiam di negeri
banyak berdiam di desa orang
punggungnya  hitam  karena
banyak berjalan

merah mukanya karena banyak
terkena panas

kumbang berjalan ke sana
kemari

karena perutnya kosong

seperti ayam, mengais makanan
tidak mengais tidak ada makanan

Kami ingin meminang bunga
yang sedang mekar

harum semerbak di dalam taman
harumnya sampai ke tepi tempat
pemandian

jika bunga tidak dapat kami
pinang

untuk selama-lamanya

Kami akan malu kembali ke desa
daripada hidup meracun hati
lebih baik mati terputus tulang



izinkanlah kami kini batanyo
apakah bungo balun bapunyo?

jiko ado kumbang manjago
izinkan kami bagantuang dirantiangnyo

bapacik kami didaunnyo
itulah mohon jok pintak kami

kironyo keuchik jok niniak mamak
bak rela jok ikhlas mengabulkannyo
Buruang tampuo duo sajoli

tabang mancari tampek basarang

berilah kami kato yang pasti
untuk pesambahan kami bawok pulang

izinkanlah kami sekarang untuk
bertanya

Apakah bunga sudah ada yang
punya?

jika ada kumbang yang menjaga
izinkanlah kami bergantung pada
rantingnya

kami berpegang di daunnya

ini adalah permohonan dan
permintaan kami

dengan penuh harapan keuchik
and niniak mamak

rela dan ikhlas mengabulkannya

Burung tampuo terbang
beriringan

terbang untuk mencari tempat
bersarang

berikanlah kami kata yang pasti
sebagai hadiah untuk kami bawa
pulang

Balasan syair dari pihak pengantin wanita

lyo bana sabagai kato yang disampaikan
tadi
kumbang tabang diateh kampuang kami

bamacom corak warna bulunyo

Ramo-ramo duo sakawan

hinggok dibatang kayu mati
bungo lah lamo kambang ditaman

menanti kumbang idaman hati

Mandanga kato niniak mamak cako

434

Benar sekali apa yang telah
disampaikan tadi

ada kumbang terbang di atas
desa kami
beraneka ragam warna
sayapnya

Kupu-kupu terbang berpasang-
pasangan

bertengger di atas kayu mati
bunga itu sudah lama mekar di
taman

menunggu kumbang idaman hati

Mendengar  kata-kata  niniak
mamak



hati kami harok-harok cameh
sabob kumbang masiah tabang tinggi

Menuruik barito yang kami danga
bukan kumbang sambarang kumbang
kumbang batuah sarato sakti

disagan kawan maupun lawan

kumbang kasayangan ayah jok umak
pagi dimandikan jok aie ambun
patang dimandikan jok aie bungo
malom basalimuik jok kain bugih
pagi dibaduang jok sutro haluih

makan dibari ditapak tangan
minum manyusu dibungo kuku

Pikie kan bana kek niniak mamak
jangan manyasa dikemudian hari
tiliak anak, caliak calon minantu

elok-elok pak keuchik mamanjek
jangan tapajek rumpun buluah baduri

badan luko baju cabiak

lapeh naiak indak lapeh turun
nandak malompek takuik patah
alamat sangsaro badan salamonyo

Kami paingek sakali lai

jangan tinggal carat badusanak
sabalun kaki dilangkahkan
sabalun lengan diayunkan

kato sapatah dipikiekan

sasa dahulu ado manfaatnyo
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hati kami harap-harap cemas
karena kumbang masih terbang

tinggi

Menurut berita yang kami dengar
itu bukan kumbang biasa
kumbang itu berkah dan sakti
dihormati oleh kawan maupun
lawan

kumbang yang dicintai oleh ibu
dan ayahnya

pagi dimandikan dengan air
embun

siang dimandikan dengan air
bunga

malam diselimuti dengan kain
bugis

pagi dibungkus dengan sutra
halus

makan diberi di telapak tangan
minum mengisap di bunga kuku

Tolong pikirkan niniak mamak
jangan menyesal dikemudian hari
lihat anak laki-laki, lihat calon
menantu

Pak keuchik berhati-hatilah ketika
memanjat

jangan panjat rumpun bambu
berduri

badan luka dan baju robek

bisa naik tetapi tidak bisa turun
ingin melompat tetapi takut luka
badan akan sengsara selamanya

Kami mengingatkan sekali lagi
jangan tinggalkan persaudaraan
sebelum kaki dilangkahkan
sebelum tangan diayunkan
sepatah kata harus dipikirkan
sesal dahulu ada manfaatnya



sasa kamudian indak ado gunonyo sesal kemudian tidak ada
gunanya
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Lampiran 2

Syair penyambutan pengantin laki-laki (Jamee marapulai)

Assalamu’alaikum kami ucapkan
kapado linto sarato rombongan

jok bahaso jamu kato diucapkan

dimano yang salah tolong maafkan

Assalamualaikum hai marapulai

baru sampai pado malomko
anak daro alah duduk diateh kursi

linto dinanti dari sanjo cako

Anak daro kini alah rancak

alah bacalak dibulu mato
calak dimuko gincu dibibie

tangan jok kaki bainai pulo

Bak pihak sayang inyo ka abang

siang jok malam mangkhayal sajo
cako batanyo ka mak pangapik
kabilo sampai linto kasiko

Waktu didanga linto alah datang

hatinyo sanang gamuruah dado
anak daro kini basamo pangapik
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Assalamu’alaikum kami ucapkan
kepada pengantin laki-laki
beserta rombongannya

dalam bahasa Jamee kami
beritahukan

dimana ada kesalahan, tolong
dimaafkan

Assalamu’alaikum ‘hai’ pengantin
laki-laki

baru sampai pada malam ini
pengantin wanita sudah duduk di
atas kursi

pengantin laki-laki ditunggu dari
senja tadi

Pengantin wanita sekarang
sudah cantik

ada celak di kelopak matanya
dandanan di wajahnya dan ginju
di bibirnya

inai di tangan dan kakinya

Karena pengantin wanita
mencintai abangnya [pengantin
laki-laki]

siang dan malam dia menghayal
saja

tadi dia bertanya kepada
pendamping terbaiknya

kapan pengantin laki-laki tiba

Ketika pengantin wanita
mendengar pengantin laki-laki
sudah tiba

hatinya senang gemuruh di dada
pengantin wanita sekarang
bersama pendamping terbaiknya



tangan bapacik jalen basamo

Assalamualaikum hai mak pangapik
payuang dipacik takambang pulo
nandak manabu sibareh kunyik
jangan tapaciak kabaju linto
Assalamualakum hai anak daro
pado malomko lah sanang hati
abang tabayang siang jok malom.
didalam tidue manjadi mimpi

mimpi baranang di aie banjie
badan tasenak hari lah pagi
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tangannnya dipegang dan
mereka jalan bersama

Assalamu’alaikum ‘har’
pendamping terbaik

payung dipegang and
terkembang pula

ingin menabur beras kunyit
jangan mengotori baju pengantin
laki-laki

Assalamu’alaikum ‘hai’ pengantin
wanita

pada malam ini, hati kamu
senang

abang [pengantin laki-laki]
terbayang-bayang siang dan
malam

di dalam tidur dia menjadi mimpi
mimpi berenang di air banjir
badan tersentak, hari sudah pagi



LAMPIRAN 3

Syair penyerahan pengantin laki-laki dari pihak pengantin laki-laki

Kami serahkan bulek sarupo bola
dapek bagolek kamana sajo

kok batangkai dapek dijinjing
kok batali dapek di helo
kok bakarajo buliah disuruah-suruah

mambantu karajo apa sajo

disuruah mahalau ayom

katiko manjamue padi

disuruah manumbuak padi
disuaruah kapakan untuak mabali
bilo ado silop jok salah mohon diajari

ditegur dibari patunjuak dinasehati

Paie kaladang mamatiak patai
ambiak ampang katampek palo

janji kini lah sampai
alah basatu kumbong jok bungo

isi bingkisan mintak diparekso

Kami serahkan [pengantin laki-
laki] bulat seperti bola

yang dapat berguling ke mana
saja

jika ada gagang dapat dia jinjing
jika ada tali dapat dia tarik

jika ada kegiatan, pengantin laki-
laki boleh disuruh-suruh

untuk membantu kerja apa saja
disuruh mengusir ayam

ketika menjemur padi

disuruh menumbuk padi

disuruh pergi berbelanja

jika dia membuat kesalahan,
tolong ajari dia,

tegur dia, beri bimbingan dan
nasehat

Pergi ke ladang memetik Petai
ambil karung pandan untuk
mengumpulkan pala

janji sekarang telah sampai
kumbang dan bunga telah
bersatu

wadah dari bingkisan harus
diperiksa

Balasan syair oleh pihak pengantin wanita

Mandanga kato bapak cako

sarupo aie alah dijaniahkan

kok batali alah buliah kami helo

kok batangakai alah buliah kami jinjiang
kok talatak cit alah ditampeknyo

kami alah pacayo kasadonya
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Mendengar kata bapak tadi
seperti air yang telah dijerninkan
jka ada tali, kami boleh
menariknya

jika ada gagang, kami boleh
memegangnya

jika ingin disimpan, diletakkan lah
pada tempatnya

kami percaya semuanya



indak ado laie yang kami ragukan
alah panuah jok sampurno

Bukan kami batanom naneh
kami batanom si anak palo

kami indak mamandang harato jok ameh

yang kami pandang sanak saudaro
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tidak ada lagi yang kami
khawatirkan
sudah penuh dan sempurna

Kami tidak menanam nenas

kami menanam pala

kami tidak memandang harta dan
emas

kami memandang persaudaraan



Daftar Kata-Kata Istilah Aneuk Jamee

Daftar kata berikut termasuk istilah-istilah yang
digunakan dalam bahasa Aneuk Jamee, bahasa Aceh, bahasa
Indonesia, dan juga bahasa Arab. Semua istilah di bawah banyak
digunakan di dalam tulisan ini. Ketika dianggap sebagai istilah
dalam bahasa Aceh maka akan ditandai dengan (bahasa Aceh),
istilah bahasa Indonesia ditandai dengan (dalam bahasa
Indonesia), istilah bahasa Arab ditandai dengan (bahasa Arab),
dan istilah bahasa Jamee maka ditandai dengan (bahasa Jamee).

A
Adat (bahasa Arab, dari
‘adah) Al-Fatihah (bahasa

Adat kebiasaan
Surat pembuka dalam Qur’an

Arab)

Akikah (bahasa Arab, dari
aqiqah)

Alim (bahasa Arab)

Al-ikhlas (bahasa Arab)

Akal (bahasa Arab, dari
aqal)

Amil zakat
Indonesia)

(bahasa

Aneuk Jamee bahasa Aceh)
Ashar (bahasa Arab)
Asyura (bahasa Arab)

Aulia (bahasa Arab, bentuk

jamak dari wali)
Aurat

Ritual penamaan di hari ke tujuh

Seseorang yang mempelajari Islam
tetapi tidak mendalam seperti yang
dipelajari oleh ‘ulama’

Salah satu nama surat dalam

Qur’an urutan 112

Logika/rasio

Panitia pengumpul zakat

“Para anak-anak tamu”
Sore, shalat sore

Hari ke 10 di bulan pertama Islam,
Muharram

Orang-orang yang suci dan taat
pilihan Allah

Bagian dari tubuh manusia yang
harus ditutupi ketika berada di
luar dari batasan keluarganya.
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Aruwah  (bahasa Arab,  Ruh

arwah, bentuk jamak dari

ruh)

Azan (bahasa Arab, adhan) | Panggilan untuk shalat

B
Batin (bahasa Arab, batin)

Barakaék (bahasa Jamee
dan Arab, dari baraka)

Bid’ah hasanah (bahasa
Arab)
Bid’ah
(bahasa Arab)

madzmumah

Bileu (bahasa Aceh)

Bismillah (bahasa Arab,
basmala)

Buko puaso (bahasa Jamee)
Bulén (bahasa Jamee)

Bupati (bahasa Indonesia)

Jiwa, sesuatu yang berada dalam
hati yang berkenaan dengan jiwa
dan hakikat

Berkah

Pembaharuan yang  dianggap

sebagai sesuatu yang bermanfaat

Pembaharuan yang  dianggap
sebagai sesuatu yang merugikan

Orang yang mengumandangkan
azan

Seruan berupa
bismillahirrahmanirrahim:
“Dengan nama Allah, yang Maha
Pengasih, lagi Maha Penyayang”.
Waktunya berbuka puasa

Bulan

Ketua atau pemimpin kabupaten

c
Camat (bahasa Indonesia)

Ketua atau pemimpin kecamatan

D
Dayah (bahasa Aceh)

Istilah umum untuk sekolah
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Do’a (bahasa Arab, dari
du’d)

Doso (bahasa Jamee)
Dusun (bahasa Indonesia)

Dunio (bahasa Jamee)

Dukun (bahasa Indonesia)

asrama yang berbasis agama di
Aceh, sama seperti pesantren di
Jawa

Permohonan yang umumnya dalam
arti berdoa kepada Allah, kebalikan
dari doa sebagai peribadahan,
mengeja, atau mengaji

Dosa, penuh dosa
“Kelompok”

Dunia; dunia ini, sebagai lawan
dari akhirat

Seseorang yang memiliki
kemampuan untuk mengobati
orang lain atau meramal yang
mengklaim memiliki kekuatan
rahasia dan supranatural dalam
berbagai fungsi.

F
Fikh (bahasa Arab)

[Imu hukum dalam Islam

H
Hadits (bahasa Arab, dari
hadith)

Hari rayo haji (bahasa
Jamee)

Hari rayo puaso (bahasa
Jamee)

Hawa nafsu (bahasa

Tradisi dari Nabi, yang dikutip oleh
orang-orang Muslim terdahulu
yang berkenaan dengan ucapan
dan perbuatan dari  Nabi
Muhammad, dinilai sebagai
kemurnian, dan merupakan kitab
suci kedua dalam Islam.

Hari raya kurban

Hari raya puasa

Keinginan, dorongan jiwa
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Indonesia)

Hawa nafsu (bahasa | Bagian dari kodrat manusia yang

Indonesia) sama seperti binatang, segala
sesuatu dalam diri manusia yang
muncul secara spontan

I

Ibadah  (bahasa  Arab, Kewajiban agama yang

dari‘ibadat) menunjukkan “lima rukun Islam”

Idah (bahasa Arab, iddah)

Ikhlas (bahasa Arab)

Imam (bahasa Arab, imam)

Imuem mukim (bahasa
Aceh)
Ibadat  (bahasa  Arab,
ibadah)

Idang (bahasa
Aceh/Jamee)

Ikhlas (bahasa Arab, ikhlas)

Imam (bahasa Arab, imam)

Israk mikraj (bahasa Arab)

Masa tunggu setelah wanita
diceraikan yang mana di harus
menunggu sebagai syarat sebelum
menikah lagi

Curahan yang tulus

Pemimpin ketika melaksanakan
shalat; dan segala sesuatu yang
berhubungan  dengan  urusan
agama.

Kumpulan dari beberapa desa,
dipimpin oleh imuem mukim

Tugas agama

Sebungkus makanan yang berisi
nasi dan berbagai macam lauk
pauk yang disajikan ketika pesta.
Pengabdian yang mutlak kepada
Allah dalam keyakinan beragama,
praktek, dan tindakan

Pembesar agama di desa,
pemimpin shalat

Perayaan kenaikan Nabi ke surga
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J

Jin (bahasa Arab, jinn) Makhluk halus

Jalén  subuah  (bahasa @ Kebiasaan berjalan di pagi hari

Jamee) selama bulan Ramadhan

Jubah (bahasa Arab, | Baju terusan yang sering dipakai

jubbah) oleh orang yang dianggap saleh
dari kalangan Muslim

K

Kabupaten (bahasa | Unit administrasi, kabupaten yang

Indonesia) dipimpin oleh seorang bupati

Kecamatan (bahasa | Bagian dari suatu kabupaten atau

Indonesia) kecamatan yang dipimpin oleh

Keucik (bahasa Indonesia)

Kadha (bahasa Arab)

Kadhi (bahasa Arab, gadi)
Kampuang (bahasa Jamee)
Kapalo kampuang (bahasa

Jamee)

Kemukiman
Indonesia)

(bahasa

Khatib (bahasa Arab)

Khanduri (bahasa Aceh)

Kitab (bahasa Arab, kitab)

seorang camat

Kepala desa

Kekuasaan Allah untuk
memutuskan segala sesuatu

Hakim dalam hukum Islam,

pemuka agama
Desa

Kepala desa

Kumpulan dari beberapa desa,
dipimpin oleh imuem mukim

Pendakwah/penceramah pada hari
jum’at dan hari raya.

Ritual makan-makan, sebuah pesta
umum

Tulisan; kitab suci, buku
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Kujruenblang (bahasa

Aceh)

Kurafat  (bahasa  Arab, Orang yang ahli dalam bidang

khurafa) pertanian
Orang yang melakukan tindakan di
luar ajaran Islam seperti tindakan
sihir dan sebagainya.

L

Lahi (bahasa Jamee) Luar diri, lahir

Lailatul qadar (bahasa | “Malam ketetapan”

Arab)

Laukh makhfudz (bahasa
Arab)

Luhu (bahasa Jamee)

Latihan kejiwaan (bahasa
Indonesia)

Suatu tempat catatan di mana
keputusan dari sang  Ilahi
tersimpan dengan utuh

Shalat siang yang dilaksanakan
ketika siang hari

Latihan‘kejiwaan’

M

Marantau (bahasa
Jamee/Indonesia)
Makén-maken (bahasa
Jamee)

Makrifat (bahasa Arab,
ma’rifah)

Magrib (bahasa Indonesia)

Meugang (bahasa Aceh)

Tinggal di di tempat orang
Bertamasya ke pantai atau sungai,

sebuah kebersamaan sosial
disertai makanan ketika
bertamasya

Pengetahuan intuisi mengenai
hubungan antara hamba

(penyembah) dengan Allah

Matahari terbenam, shalat yang

dilaksanaka ketika matahari
terbenam
Tradisi menyembelih sapi atau
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Meunasah (bahasa Aceh)

Meuratéb (bahasa Aceh)

Mo 16t (bahasa Aceh)
Muazin  (bahasa
muazzin)

Arab,

Muhammadiyah
Indonesia)

(bahasa

Mukim (bahasa
Indonesia/Aceh/Jamee)

kerbau pada dua hari sebelum
Ramadhan, perayaan Idul Adha dan
idul fitri

Sebuah tempat yang digunakan
masyarakat untuk shalat dan
berbagai pertemuan dalam desa.
Berzikir

Hari lahir Nabi dan perayaannya
Orang yang memanggil untuk
melaksanakan shalat

Organisasi [slam modern

Kumpulan dari beberapa desa,
dipimpin oleh imuem mukim

N
bahasa Arab, nadhr)

Niét (bahasa Jamee)

Suatu sumpah untuk melakukan
tindakan agama

Pernyataan singkat dari suatu
maksud yang dilafalkan melalui
suara atau batin

P
Pengajian (bahasa
Indonesia)

Pahalo (bahasa Jamee)

Pakan (bahasa Jamee)

Puaso (bahasa Jamee)

Pembahasan agama

Imbalan yang diberikan di akhirat

berdasarkan kebaikan yang
dilakukan berdasarkan anjuran
agama
Pasar
Puasa
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Q

Qurban  (bahasa  Arab, Ritual persembahan ternak untuk

Qurban) memperingati  kesediaan  Nabi
Ibrahim mengorbankan putranya
yaitu Ismail untuk Allah

R

Raka‘a (bahasa Arab) Penentuan jumlah satuan gerakan
shalat seseorang yang disertai
dengan merunduk dan bersujud
dari setiap pelaksanaan shalat

Reusam (bahasa | Bagaimana  warga  berprilaku

Indonesia/Aceh) dalam aktivitas kedesaan

Ripée (bahasa Aceh/Jamee)

Pemberian sukarela untuk sebuah
pesta

S
Salék (bahasa Aceh)
Sahur (bahasa Indonesia)

Sarung (bahasa Indonesia)

Sawah (bahasa Indonesia)

Sadakah (bahasa Arab,
sadaqah)
Salawat (bahasa Arab,
salawat)

Para pengikut suluk

Makanan yang hanya disantap
ketika sebelum subuh menjelang

Pakaian bawah yang melingkar dan
membungkus

Ladang padi

Murah hati, memberikan sedekah
bagi orang yang kurang beruntung
Harapan atau salam  Allah:
ungkapan bahasa Arab (Allahumma
salli ‘ala Muhammad wa ‘ala ali
Muhammad) “berkah bagi
Muhammad dan keluarganya”.
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Saidina  (bahasa  Arab,
sayyidinah)
Seumayang (bahasa

Indonesia, sembahyang)
Shari‘a (bahasa Arab)

Shirk (bahasa Arab)

Sunnah (bahasa Arab)
Shamadiyah (bahasa Arab,
shamad)

Subuah (bahasa Jamee)

Suluak (bahasa Jamee)

Sunat  (dalam  bahasa

Indonesia)

Syahadat (dalam bahasa
Arab)

Sebutan bagi “pemimpin kita” yang
menunjukkan orang penting dalam
sejarah Islam, seperti Nabi dan
para khalifah

Orang Islam berdoa

Hukum Islam; “jalan”

Penyembahan berhala,
kemusyrikan

Caranya Nabi

Pembacaan surat al-Ikhlas dan do’a
tertentu yang dibaca pada acara
kematian atau pun syukuran.

Pagi, shalat yang dilaksanakan
ketika pagi hari

Metode praktis untuk membimbing
para pencari dengan menelusuri

cara berpikir, perasaan, dan
tindakan, memimpin melalui
suksesi "tahap' pengalaman
Realitas [lahi (Trimingham;
1971:3-4).

Ibadah Islam yang diperintahkan
tapi tidak diwajibkan

Pengakuan keyakinan Islam
(“Tiada tuhan melainkan Allah, and
Muhammad adalah utusan-Nya”)

Syari’lah  (bahasa  Arab, | Ketentuan hukum Islam

Shari‘a)

Syafa’at (bahasa Arab, | Perantaraan Nabi atas nama
syafa‘ah) Muslim pada hari Penghakiman
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Syahbanda (bahasa Jamee)

Serambi Mekkah (bahasa
Indonesia)

Syeikh (bahasa Arab)

Syahbandar

“Beranda Mekkah”, nama panggilan
diterapkan untuk Aceh karena
ikatan historis dengan tanah suci
Islam, khususnya pada abad
ketujuh belas dan kedelapan belas
saat jemaah haji dari Asia Tenggara
melewati Aceh

Seorang tokoh teladan agama

T
Tadarus
tadarrasa)

(bahasa  Arab,

Tauhid (bahasa Arab)

Tahlil (bahasa Arab, tahlil)

Takbir (bahasa Arab)

Tasbih (bahasa Arab)
Taraweh (bahasa
Aceh/Jamee)

Takdir (bahasa Indonesia)

Tradisi membaca Qur'an ketika
malam di bulan Ramadhan

Keesaan Allah

Ucapan la ilaha illa Allah, “tiada
Tuhan selain Allah”

Seruan Allahu Akbar, “Allah Maha
Besar”

Membaca  subhanallah

berulang

secara

Shalat khusus yang dilaksanakan
ketika malam bulan Ramadhan

Tahayyul (bahasa Arab,  Pengakuan bahwa semua hal

takhayyul) ciptaan ditentukan oleh Allah
Sebuah konsep yang diterapkan
oleh Muslim Indonesia dalam
praktek di kehidupan rakyat
Indonesia

Tuangku imam (bahasa A Pemimpin Islam dam shalat

Jamee)
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Tulak bala (bahasa Aceh)

“Menolak kembali bahaya”,
“menangkal bencana”

U
Ulama (bahasa
Arab, ulama’)

Uraung karamek (bahasa
Jamee)

Sarjana ilmu-ilmu agama dalam
Islam dan umumnya diakui
pemimpin masyarakat dalam hal
agama

Seseorang yang memiliki kualitas
supernatuaral

w
Wajib (bahasa Arab)

Permintaan, kewajiban

Y
Yasin (dalam bahasa Arab)

Sebuah surat khusus dalam Qur’an

VA
Zakat (bahasa Arab)

Zikir (bahasa Indonesia,
dzikir; Arab, dhikr)

Zakat

Pengulangan nama-nama Allah dan
lafadh agama tertentu sebagai
sarana untuk menunjukkan
kesalehan atau, seperti dalam
kasus mistik, untuk menginduksi
kerasukan
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Foto-foto

1. Pengantin pria _hampir _Sarnpai ke 2. Sandara pengantin pria membawa buah
rumah pengantian wanita tangan ke rumah pengantin wanita

3. Pengantin pria dan wanita duduk
di pelaminan

7. Sesajiidang gadangdiletakkan di teras 8. Sesaji sanggendiletakkan di teras
mesjid untuk perayaan o Yot ‘mesjid
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9. Sesaji idang nasi kunyik diletakkan di ~ 10. Penonton dike mo ot (perayaan hari
sebuah rumah dekat mesjid kelahiran Nabi Muhammad SAW)

11. Para warga sedang menunggu aba-aba  12. Para warga menikmati sesaji daluang
untuk menikmati daluang dan sanggen secara kekeluargaan

iy

- - : .
13. Warga sedang menyiapkan sesaji 14. Warga sedang menaburkan £an/i pada

khanduri bungong kayee pohon mangga

=

15. Kanji dibagikan untuk

ak-anak 16. Ibu-ibu sedang menumbuk beras untuk
membuat kue apam
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warga menikmati kue gpam di

dalam mesjid secara kekeluargaan

h £ *,‘f

19. Para warga sedang membacakan 20. Para warga meletakkan batu yang sudah

shamadiyah dengan batu putih di shamadiyahkan di atas kuburan

Y ey ‘# L 2 r

Anak-anak yatim piatu sedang menik-

mati bhanduri bu
il L

= . - &
21. Tbu-ibu sedang menyiapkan nasi untuk ~ 22.

Khanduri bu

24. Para warga sedang melaksanakan
khanduri by di dalam mesjid shalat iduf fitri di mesjid desa
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25. Penyembelihan kerbau qurban pada
hari pertama idu! adha

27. Pengurban menyerahkan pisau untuk 28. Santri-santri dayas membacakan do'a
memotong hewan qurban di samping makam Sheikh

f - 3 -~

. Seorang ibu meletakkan sebotol air di 30 Peneliti s ang berpiolse dengan salah
makam Syeikh untuk mendapatkan seorang informannya
baraka ('keberkahan')

32. Peneliti sedang mengumpulkan data
dari bapak-bapak warga setempat dari ibu-ibu warga setempat

31. Peneliti sedang mengumpulkan data
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Faculty of Teachers Training and Universitas Sangga Buana,
Bandung, Jawa Barat.

Manan, Abdul (2016), Islamic Syari’a Laws I (Reality and Public
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Conference on the 16t Annual International Conference on
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Lampung.
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Philippins-Bangladesh about Drug, Social Sciences and
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